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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani adap@naktunagrahitadi SLB Rela Bhakti || Watesmulai
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Metode yang
digunakandeskriptifkualitatif dengan teknilpengumpulan dataodel triangulasi
sumberdan teknik. Pengumpulamlata dengan carabservasiwawancara, dan
dokumentasi. Subjek yang dipilih adalgiiru penjas, kepalsekolah, guru kelas,
dan anakunagrahitaAnalisis datamenggunakawlata collection,datareduction,
data display, dan conclusion drawinBerdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwapelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adamKktunagrahitadi
SLBRel a Bhakt:i ' 1 Wates, sudahandarg,danuai 0 d
dokumentasi, bahwa pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB Rela Bhakti
Il Wates menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan anak tunagtatiagahap
perencanaan sudah Asesuai 0. Tahap pel akss:
jugas u d a h fHasH penetitinndjuga diperkuat oleh pendapat peneliti lain dan
peraturan pemerintah yang mengatur tenfargbelajaran adaptif

Kata Kunci: Anak TunagrahitaPembelajararPendidikanJasmaniAdaptif
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya pendidikan adalah usaha dalam dieosg untuk
tumbuh berkembang dalam kegiatan belajar supaya mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan dengan bantuan media atau tanpa media bantu.
Kemampuan seorang anak perlu dikembangkan secara optimal dan
disesuaikan dengan bakat minat mereka. Di Iedankeberagaman jenis
kebutuhan khusus dalam pendidikan sudah diatur pemerintah. Melalui
pendidikan, setiap individu memperoleh hak yang sama dalam memperoleh
pendidikan dan pengajaran, hal ini tercantum dalam Untexagang No. 39
Tahun 1999 tentang HaksAa s i Manusi a, yaitu fAsetia
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan
pribadinya sesuai dengan mi nat , baka
Pendidikan merupakan hak semua warga negara dan merupakan bagian dari
upaya untlk mengmbangkan potensi diri agar menjadi manusia yang
berkarakter dan tangguh ldhigkungan sosial, tidak terkecuali pada manusia
yang mengalami keterbatasan sep&nak BerkebutuharkKhusus (ABK).

Peraturan Pemerintah Rl No. 13 Tahun 2020 pasal 1 ayanflaskan
pengertian dari penyandang disabilitas. Penyandang disabilitas adalah setiap
orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau
sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan

lingkungan dapat mengalami handoa dan kesulitan untuk berpartisipasi



secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan
hak. Layanan pendidikan yang diberikan yaitu, Sekolah Luar Biasa (SLB),
Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), dan Sekolah Terpadu. Berdasarkan jenis
kelainannya terdapat SLB/A (tunanetra), SLB/B (tunarungu), SLB/C
(tunagrahita), SLB/D (tunadaksa), SLB/E (tunalaras), SLB/AB (netra dan
rungu), dan SLB/G (ganda/lebih dari 2 kelainan). Anak tunagrahita termasuk
dalam SLB kelas C.

Untuk meningkatkan pertumihan dan perkembangan fisik ABK, sekolah
memberikan program pendidikan seperti pendidikan jasmani. Pendidikan
yang mengajarkan olahraga khusus disebut pendidikan jasmani adaptif
biasa disebut penjas adapfifjjuannya untuk membantu peserta didiladal
bertumbuh dan berkembang secara fisik dan mental dengan memberikan
latihan fisik yang sesuai dengan keadaan meiEkafanet al, 2018).

Salah satl5LB yang berada di kabupaten Kulon Progo ad&ekolah
Luar Biasa Rela Bhakti 1| Wateyang beralamatli Ngrandu, Triharjo,
Wates, Kulon Progo, Daerah Istimewa YogyakaBari hasil observasi
diperoleh yakni, 1Jumlahtenaga pendidik ada 13 oramgserta didik ada
45 anakterdiri dari 31 peserta didik lakaki dan 14 perempua) Mayoritas
peserta mlik disana mengalami gangguan pada intelektual yartak
penyandangunagrahitaAnak tunagrahitdisana adangan24 anak sedang
18 anakganda anak dan aspeger 1 and® Terdapat 3 jenjang pendidikan
yaitu, SD (Sekolah Dasar), SMBekolah Menergh Pertama)dan SMA

(Sekolah Menengah Ataspalam menentukan jenjang peserta didik anak



tunagrahita, sekolah rakukan pengetesarkhusus terhadap mereka
berdasarkan tingkat kecerdasankan berdasarkan pada umur anak seperti
anak normal 4) Menggunakan Kurikulum Merdeka, namunpada
pelaksanaannyanenggunakan Kurikulum 2013%) Pembelajaran penjas
adaptif pada umumnya ada tiga tahap yaitu tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi

Agar pelaksanaarpembelajaran pendidikan jasmani adaptif berjalan
den@n lancayguru penjas memiliki peran penting di SLB Rela Bhakti Il
Wates.Dalam UU No. 14 Tahun 2@8Qasal 10 ayat 1, dijelaskan mengenai
kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
professional yang diperoleh melalui pendidikaofesi. Dari hasil observasi
diperoleh bahwa guru penjas sudah memiliki kompetensi guru dalam
mengajar peserta didik berkebutuhan khusus seperti anak tunagrahita. Guru
penjas sudah mengajar di SLB Rela Bhakti Il Wates sel@tahunSelama
mengajar, gurupenjas mendapatkan pelatihan atau Diklat dari Balai
Teknologi Komunikasi Pendidikan (Balai Tekkomdik D]Ygalah satunya
pelatihan pembuaatan media belajar menggunakan aplikasi posidon,
sekarangguru penjassedang menempuh Pendidikan Profesi Guru (PPG)
dalam jabatan.

Dalam pelaksanagpembelajaran terdapat beberapa tahapan yang belum
sesuai dengakurikulum yaitupada bagian perencanaguaru tidak membuat

program semester, silabus, d@RP (FRencanaPelaksanaan Pembelajaran)



yang bary guru menggunakaprogram semester, silabus, dan RRixg
lama

Dalam proses pelaksanaan pembelajagamu menyiapkarsarana dan
prasarana yang akan digunakan untuk pembelajaran penjas adaptif. Guru
mengumpulkan peserta dididlapangan bulutangkis, dari 45 anak habya
sampailO anak yang datang sekoldtarena peserta didiknya sedikit, guru
menggabungkan mereka menjadi satu kelompok, baik dari SD sampai SMA.
Dengan bantuan guru kelas, guru penjas dapat mengkondisikan peserta didik
yangmemberontak atasulit dikondisikan saat proses pembelajar@alam
proses membuka pembelajaran guru memberikan salam, doa, presensi, dan
pemanasanPemanasan yang dilakukan adalah dengan melakukan senam
iramaterkadang pemanasan statis dan dinaMateri pembelajararyang
sering diajarka adalah jalanlari, dan renanglengan metode demonstrasi.

Agar pembelajaramerjalan dengamkondusif gurupenjasdibantu oleh
guru kelasdenganmenerapkameinforcementseperti pujian, tepuk tangan,
keguran, dan hukuman ringarkemudian diakhiri dengan penuup
pembelajaran dan evalua$ielaksanaan pembelajaran dilaksanakan setiap
har i dangad mdteri yang sudah ditentukan gmamun terkadang
guru menyesuaikan keadaaeserta didikyang mengingikan olahraga
dengan materi dan hari yang berbddal. ini guru penjas ataupun guru kelas
harus siap dalam memberikan pelayanan kepada peserta didik tunagrahita.

Pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif pada anak tunagrahita di SLB

Rela Bhakti Il Wates mulai dari sekolah jenjang SD, SMP, hingga SMA.



Jadwal elajaran penjas adaptif dilaksanakan setiap satu pekan sekali dan
dilaksanakan secara bersamaan oleh seluruh peserta didik tunagrahita, serta
tenaga pendidik ikut dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dilaksanakan
setiap hari 3J00.000MBt pukul 08.00

Dari hasil observasi, materi yang diberikan guru adalah olahraga atletik,
seperti jalan dan lari. Sebelum memasuki inti pembelajaran, diawali dengan
pemanasan senam irama. Pada pengamatan pertama guru memberikan materi
senam irama saja karena pada gaatwal masuk tahun pelajaran 2022/2023
setelah selama dua tahun siswa tunagrahita tidak masuk sekolah, jadi guru
memberikan materi yang ringan. Minggu pertama, pembelajaran dilakukan
pada har.i Jumbdat , 6-09J1@ WIB,adenigan tnéte?i3 p u k u
senam irama, diselenggarakan di lapangan bulutangkis. Pembelajaran diikuti
kurang dari sepuluh peserta didik. Menurut guru penjas, siswa yang hadir ke
sekolah memang sedikit, paling sedikit 2 atau 3 peserta didik yang berangkat,
hanya acara tertentu mis@pik atau lomba kemerdekaan peserta didik dapat
mencapai setengah dari total seluruh peserta didik di SLB tersebut.

Pada pertemuan minggu kedua, kegi at ar
Januari 2023 pukul 08.609.10 WIB, dengan materi atletik yakni jalsamntai
di luar sekolah atau keliling lingkungan sekitar sekolah. Sebelum jalan santai,
peserta didik dikumpulkan dihalaman sekolah untuk melaksanakan
pemanasan senam irama kemudian dilanjutkan aktivifasidsekolah jalan
sehat. Pertemuan minggu ketig@giatan dilaksanakan dipekan berikutnya

pada har.i Jumbat , 2 €09.1D &VilBy deemgan matér2 3 p u k



atletik, nomor lari yang dilakukan di lapangan bulutangkis. Seperti pertemuan
kedua, di pertemuan ketiga diawali dengan pemanasan senamdamma
dilanjutkan pembelajaran lari.

Berdasarkaratar belakang masalah tersebpgneliti mengambisetting
penelitian di SLB Rela Bhakti Il Wates dan peneliti tertarik untuk mengkaji,
mengungkapkan secara mendalam tentang pelaksanaan pembelajaran

pendidikan jasmani adaptif anak tunagrahita di SLB Rela Bhakti Il Wates.

B. Identifikasi Masalah

1.

Anak tunagrahita memiliki keterbatasan perkembangan pada kecerdasan,
mental, dan tingkah laku.

Pelayanan khusus berkaitan dengan penjas adaptif belum sesuai harapan.
Kesigpan guru dalam melaksanaan pembelajaran penjas adaptif masih
kurang

Masih menggunakanepyusunan perangkat pembelajaran penjas adaptif
yang lama

Pelaksanaan pembelajarpenjasadaptifbelum sesuai dengdrarapan
Sedikitnya peserta didik yang berpagesi dalam kegiatan pembelajaran
penjas adagti

Materi yang diajarkan monotgonbelum menerapkardalam bentuk

permainan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, dengan

pertimbangan peneliti makaeneliti hanya akan meghaji dan membahas



fiPelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif anak tunagrahita di

SLB Rela Bhakti Il Wategang belum sesuai haraman

D. Rumusan Masalah
Rumusan masal ah pada penelitian i
pembelajaran pendidikan jasmadaptif di SLB Rela Bhakti Il Watesang

sesuai dengakondisianak tunagrahif o

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani adaptif anak tunagrahita di SLB Rela

Bhakti Il Wates.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan marifaiét secara teoritis
maupun praktissebagai berikut:
1. ManfaatSecardrleoritis
Diharapkan dapatmemberikan informasi mengenai pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB Rdlalk || Wates
2. Manfaat secara Praktis
a. Bagi penulis diharapkan dapat memberikan informasi tentang
tahapan dan aspek penting dalam pelaksanaan pembelajaran penjas

adaptif

n



b. Bagi pembacadiharapkan menambah pengetahuan tentang aspek
aspek dalam pelaksanapembelajaran penjas adapdif SLB Rela
Bhakti Il Wates

c. Bagi gury diharapkan dapat memberikan gambaran dan evaluasi
untuk meningkatkardan memperbaiki aspek yang belum sesuai
harapan.

d. Bagi £kolah, gbagai bahan pertimbangan bagi SLB Rela Bhakti Il
Watesuntuk menentukan kebijakan yang relevan guna meningkatkan
proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif bagi

anak berkebutuhan khusus, khususnya anak tunagrahita



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. PengertianGuru

Guru berperangnting dalam meningkatkan potensi pendidikagi
peserta didikPengertiarguru tertera pada W No. 14 Tahun 2005Guru
adalah pendidik profesonal dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikamanak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.

PadaPeraturan Pemerintah No. 13 Tahun 2G2€dapatpengertian
dari pendidik yaitu tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,
dosen, konsel, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator,
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi
dalam menyelenggarakan pendidikan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwaigtau pendidik
adalah seseorangalyg memberikan ilmu baik pengetahuan maupun
keterampilan yang diajarkan atau disampaikan melalui berbagai metode
pembelajaran agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. Peran guru
merupakan subjek penting dalam suatu negara karena mereka merupakan
pondasi untuk mencerdaskan, membimbing, dan melatih generasi muda
untuk berkarya, berinovasi, dan berkreasi agar dapat memajukan

negaranya.



UU RI No. 20 Tahun 2003 mtang Sistem Pendidikan Nasional
menjelaskan pengertian daatgsan pendidikaryaitu kelompok layanan
pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal,
nonformal, dan informal pada setiap jenjang pendidikan. Pendidikan
formal adalah jaluterstruktur dan bgenjangsepertiSD/MI, SMRMTS,
SMA/MA, dan perguruan tinggi Pendidikan nonfenal adalah diluar
pendidikanformal yag dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang
contohnya ekstrakurikuler dan bimbingan konselgndidikan informal
adalah jalur pendidikan dari keluarga dan lingkungaontohnya
budipekerti, kesopanan, moralaaga, dan pendidikan etika

Salah satu program pendidikan fornthl SLB adalah pendidikan
jasmani adaptif. Seseorang yang mengajarkan olahraga yaitu guru jasmani
adaptif atau biasa disebut guru penjas. Mereka mengajarkan peserta didik
yang mengalami ganggo mental, intelektual, dan fisik, untuk tetap
bergerak agar dapat meningkatkan pertumbuhan perkembangan baik
afektif, psikomorik, dan afektif. Agar pembelajaran tercapai, guru penjas
dapat memodifikasi materi ajar, sarana prasarana, aturan permainan, dan
prangkatnya.

Dalam UndangJndang No. 14 Tahun 2005, bahwa guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat
jasmani rohani,dan memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikannasional.Dalam melaksanakan tugas keprafaalnya guru

berkewajiban yakni a) Merancang, melaksanakan, menilai, dan
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mengevaluasi hasil pembelajaréh.Meningkatkan dan mengembangkan
kualifikasi dan kompetensi akademi&) Bertindak objektif dan tidak
deskriminatif. d) Menjunjung tinggi peraturanperundangundangan,
hukum, dan kode etik guru, serta nilai agama dan etjkdenumbuhkan

dan memelihara persatuan dan kesatuan.

2. PengertianPelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif
a. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan adalah kegiatan yang diak oleh suatu badan
secara berencana, teratur, dan terarah untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Pelaksanaan mencakup upaya untuk melaksanakan
rencana dan kebijakan yang sudah dirumuskan dan ditetapkan,
termasuk alat yang digunakan, lokasi, siapa yae@kakannyadan
kapan mulainygHertanti,et al, 2019.

Pelaksanaan merupakan kegiatan yang mencakup rencana yang
dibutuhkan seperti tema, alat, bahan, tempat, waktu, subjek yang
melaksanakannya, dan subjek yang dijadikan sasaran dari kegiatan
tersebut.Agar pelaksanaan suatu kegiatan berjalan dengan lancar,
seseorang perlu merencanakan kegiatan dengan matang dan penuh
perhitungan yang baik. Tidak hanya itu, perlu adanya rencana kedua
atau antisipasi jika kegiatan tersebut mengalami kendala. Begitu juga
dengan pelaksanaan pembelajaran.

Pengertian dari pembelajaran adalah suatu proses belajar mengajar

melalui pendidikan dan pelatihan keterampilan baik secara teori
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maupun praktik untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan untuk
mencapai suatu tujuan yang diharapkPembelajaran merupakan
upaya untuk mengajarkan peserta didik. Pembelajaran adalah suatu
proses belajar mengajar melalui pendidikan dan pelatihan keterampilan
baik secara teori maupun praktik untuk memperoleh ilmu pengetahuan
dan keterampilan dengan bagai cara guru menyampaikannya,
harapannya peserta didik dapat mencapai tujuan yang diharapkan
(Fakhrurrazi2018 p.85).

Sedangkan penjelasan dariKarwono dan Mularsih dalam
(Darmawan, 2010 bahwapembelajaran mikro memfokuskan pada
pengoptimalan potesi kognitif, sosieemosi, dan emosional peserta
didik, untuk mencapai perubahan perilaku yang diharapkan. Sementara
pembelajaran makro terdiri dari dua jalur yaitu individu yang belajar
dan penataan elemen eksternal agar proses belajar terjadi pada pesert
didik.

Dapat disimpulkan bahwpelaksanaan pembelajaran merupakan
usaha yang dilakukan suatu lembaga pendidikan yang direncanakan,
dirumuskan, dan ditetapkan agar dapat teratur dan terarah meliputi
kelengkapan, kebutuhan, rencana waktu, tempat, subpekg y
melakukan, dan subjek yang dituju, agar proses pembelajaran berjalan
sesuai yang direncanakan dan dapat mencapai tujuan yang ingin

dicapai
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b. Pendidikan Jasmani Adaptif

Pendidikan adalah usaha seseorang dalam proses belajar untuk
memperoleh aspek kogifjt afektif, dan psikomotor, disamping itu
seseorang juga dapat mencari bakat minat sesuai dengan kondisi tiap
individu untuk meraih prestasi. Dalam UU No. 20 Tahun 2003,
dijelaskan bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan
adil, tidak adanyaliskriminatif dengan mengutamakan HAM, artinya
pendidikan diselenggarakan tanpa membedakan agama, ras, budaya,
bangsa, maupun fisik. ABK juga mendapatkan hak dalam pendidikan,
salah satunya adalah pendidikan olahraga. Pendidikan olahraga yang
tepat untuk BK disebut pendidikan jasmani adaptif

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan
yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan
dalam kualitas seseorang baik fisik, mental, dan emosieatlidikan
jasmani adalah proseemdidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik
untuk meningkatkan kemampuan fisik, intelektual, sosial, dan
emosional dalam jangka panjang. Pendidikan jasmani juga
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan semua aspek baik
kognitif, afektif, maupun psikomotqgreserta didiiRaharjo & Kinanti,
2019). Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan adalah jenis
pendidikan yang menggunakan olahraga dan aktivitas fisik untuk
meningkatkan kualitas seseorang secara keseluruhan, baik secara fisik,

mental, atau emosion@uhajir, 2017).
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Diretorat Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus
Pendidikan Dasar (201B.9) menyatakan bahwa:

pendidikan jasmani adaptif adalah pendidikan jasmani yang
dimodifikasi atau diadaptasi untuk memudahkan peserta didik
berkebutuhan kraus berpartisipasi aktif dalam pembelajaran

pendidikan jasmani adaptif atau modifikasi dalam pembelajaran
pendidikan jasmani adaptif ditujukan untuk memudahkan peserta
didik agar memiliki kesempatan yang sama dalam berpartisipasi

aktif secara aman dalam diatan yang menyenangkan dalam
pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani adaptif adalah
pendidikan khusus yang tidak jauh berbeda dengan pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan (PJOK), dirancang atau dikemas atau
dimodifikasi khusus untukniempermudah ABK dalam belajar olahraga
seperti anak reguler, dengan mempertimbangkan kondisi kebutuhan
anak agar dapat memberikan rasa senang, nyaman, dan aman bagi
mereka. Pendidikan jasmani adaptif dapat dikemas melalui permainan
sederhana, permainan drsional, ataupun langsung pada cabang
olahraga dengan tetap memperhatikan kondisi dan kemampuan tiap
anak. Hal yang dapat dimodifikasi adalah alat, fasilitas, peraturan
permainangdan permainannya

3. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif
Pelalsanan pembelajaran pada umumnya mencakup tiga tahapan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, berikut penjelasannya:
a. Perencanaan
Salah satu tahapan awal dalam proses pembelajaran adalah tahap

perencanaan. Berdasarkan Kurikulum 2013, proses pentaelaja
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terdiri dari tiga ranah yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Diharapkan peserta didik dapat aktif, inovatif, kriatif, dan efektif
dengan tetap mengutamakan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
secara keseluruhan. Perencanaan pembelajaran pamndigismani
adaptif membutuhkan strategi yang efektif, dapat diterima peserta
didik, dan tercapainya tujuan pembelajaran

Twelker dalam Nasution, (201%. 188), menjelaskanmodel
perencanaan pembelajaran yang dipilih menentukan prosedur
perencanaan pembgran. Cara sistematis untuk mengidentifikasi,
mengembangkan, dan mengevaluasi materi dan strategi yang
digunakan untuk mencapai tujuan dikenal sebagai perencanaan
pembelajaranPriyono, (2017 p.5), menyatakan bahwatdapat tiga
komponen yang haruspérhatikandalam perencanaan pembelajaran
yaitu tujuan pembelajaran; program semester dan silabusentzara
pdaksanaampembelajaraiRPB.

Tujuan pembelajaran setiap sekolah berdwsetia, indikator
ketercapaian juga berbeda, semua disesuaikan deregaanipuan
peserta didik. Tujuan pembelajaran memuat komponauadience
(subyek) behavior (kemampuan/kompetensi) condition
(kondisi/pengalamanyan degree(sikap) Darmawan,(2019 p. 23).
Tujuan pembelajaran untuk pendidikan jasmani adaptif dibuat dengan
menyesuikan kondisi dan kemampuan dari peserta didik berkebutuhan

khusus. Tujuan pembelajaran dapat dimodifikasi dan disederhanakan,
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sesuai dengan kebutuhan karena tiap individual memiliki karakteristik
dan kebutuhan yang berbelada, sehingga tujuan peethjaran tiap
individu juga dapat berbeda dengan lainnya.

Penyusunan program semester dan silabus sebagai acuan kerangka
pembelajaran untuk mempermudah guru dalam mempersiapkan materi.
Pada Permendikbud No. 65 Tahun 2013, silabus merupakan acuan
penyusunarkerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata
pelajaran.Pembuatan silabus pada pendidikan jasmani adaptif juga
sama dengan memperhatikan kurikulum yang dipakai dan jika
diperlukan dimodifikasi dan disesuaikan dengan peserta didik
berkebutuhan khus

Penyusunan RPP membantu guru dalam mengarahkan kegiatan
pembelajaran, dapat juga dimodifikasi sesuai kondisi sekolah dan
peserta didikPada Permendikbud No. 65 Tahun 2013, menyatakan
bahwa RPP merupakan rencana kegiatan pembelajaran tatap muka
untuk satu pertemuan atau lebih yang dikembangkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya
mencapai Kompetensi Dasar (KD§i dari RPP yaitu 1) identitas RPP
(nama sekolah, kelas, materdan alokasi waktu), 2) tujuan
pembehjaran, 3) Kl dan KD, 4) materi, 5) metode atau model
pembelajaran, 6) media dan sumber belajar, 7) kegiatan pembelajaran

(pendahuluan, inti, penutup), dan 8) penilaian, remidial, dan pengayaan
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b. Pelaksanaan
Peraturan Dirjendikdasmen No. 10/D/KR/2017 melgskan
bahwa pelaksanaapembelajaranbagi peserta didik berkebutuhan
khusus dapat dilakukan secara bersasaraa. Namun, pencapaian
kompetensi yang diharapkan sangat tergantung pada kemampuan setiap
individu. Tujuan pelaksanaan pembelajaran penjas adaetKaitan
mengubah perilakanak setelah mengikuti pembelajaran. Perubahan
tersebut mencakup ranah kognitif, psikomotor, dan afektif. Tujuan
yang dicapai beragam, tetapi cara setiap pembelajaran yang dilakukan
tidak selalu sama.Ada komponen penting dalanpelaksanaan
pembelajarayyaitu sebagai berikut:
1) Membuka Pelajaran
Membuka pelajaran adalah langkah pertama guru untuk
melihat kesiapan anak dalam belajar. Membangkitkan semangat,
menarik perhatian, membuat keterkaitan, dan memberikan acuan
adalah bagianati membuka pelajaraMulyasa dalam Pambudi,
(2017, p. 33), menjelaskanpengertian darmembuka pelajaran
adalahtindakanyangdilakukan guru untuk meningkatkan kesiapan
mental dan menarilanak untuk siap belajarKeterampilan guru
sangat mempengaruhi rstilus anak untuk mengikuti pelajaran,
jadi diusahakan untuk memberikan variasi agar peserta didik

menjadi tertarik pada pelajaran yang disajikédak hanya variasi
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2)

3)

namun juga perlu modifikasi atau penyederhanaan apalagi
pembelajaran tersebut untuk ana&kkebutuhan khusus.
Materi Pelajaran

Ahmad R. dalanfPambudj 2017, p. 33), menyatakan bahwa
guru harus selalu memperhatikan dan memahami bahan pelajaran
serta berusaha untuk menyesuaikannya dengan keadaan peserta
didik. Penyampaian materi harus dirancaegara sistematis dan
memudahkan peserta didik untuk menerimanya. Pemilihan materi
pelajaran juga diperhatikan khususnya untuk peserta didik
tunagrahita, karena setiap materi belum tentu dapat dilakukan oleh
mereka, jadi guru harus memberikan materi pedajayang tepat
untuk peserta didiknya.
Metode Mengajar

Permendikbud No. 103 Tahun 2014, bahwa model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual dan operasional
pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan,
dan budayaMetode mengajar adah salah satu cara guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran agar dapat tersampaikan
kepada peserta didik. Metode yang digunakan guru harus tepat agar
tujuan dapat tercapai. Ada banyak metode belajar yang digunakan
yaitu demonstrasi, ceramah, kooperati#npraktik.

Salah satu etode yang digunakan dalam membantu mengajar

di sekolah luar biasa adalatmetode demonstrasiPengrtian
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4)

metode demonstradari Dewanti, R.& Fajriwati, A (2020,p. 90),
adalah cara mengajar dengan mempertunjukkan atau
memperaga&n benda atau seseorang dihadapan peserta didik baik
dilakukan di dalam kelas maupun duar. Metode ini dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih jelas dan kongkrit, dapat
membuat peserta didik lebih interaktif, dan peserta didik terbantu
dalam memahami nexi yang déjarkan.Selain itu metode perintah
merupakan metode mengajar dengan memberikan perintah kepada
peserta didik dan efektif diteapkan pada kelompok besar
(Pambudi, 2017)
Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat atau bahan untuk
mempemudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
kepada peserta didik. Contoh media yaitu buku cetak, gambar,
audio visual (suara dan gambaralat peraga, modeljisualisasi
(animasi) dan e-learning (media elektronik) Diharapkan guru
menggunakan medigyang tepat untuk menyampaikan materi
kepada peserta didik. Guru dapat memanfaatkan media yang telah
disediakan sekolah, mencari diinternet, atau membuat modifikasi
dari bahan yang sudah tersedidimtjkungan sekitafWidiastutiet

al., 2023).
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5)

6)

Pengelolaa Kelas

Pengelolaan kelas diwujudkan dengan menciptakan kelas yang
kondusif dan menyediakan fasilitas yang membantu dalam belajar
peserta didik, sehingga terciptanya tujuan pembelajaran.
Pengelolaan kelas dan penanganan tiap kelas belbeeda hal ini
dipengaruhi oleh emosional anak yang bermacsacam. Salah
satu tantangan guru dalam pembelajaran adalah menciptakan kelas
yang kondusif.
Sarana Prasarana

Setiap pelajaran membutuhkan sarana prasarana untuk
memfasilitasi kegiatan pembelajaran. Oleh karenagituu perlu
menyiapkan dan menyesuaikan materi yang akan disampaikan pada
peserta didik. Dengan sarana prasarana yang baik dapat membantu
pelaksanaan pembelajaran mencapai tujuannya, namun kebanyakan
sekolah memiliki masalah pada sarana prasarana, sepetttan
yang tidak tersedia diekolah dan rusak atau tidak layak. Kondisi
seperti ini membuat pelaksanaan pembelajaran menjadi terganggu.
Karena itu, guru perlu strategi yaitu salah satunya dengan
memodifikasi sarana prasarana yang disediakan sekdih a
mencari dari luar lingkungan sekolah. Walaupun sarana prasarana
tersebut dibuat tidak memenuhi standar yang terpenting adalah

dapat membantu berjalannya pembelajaran, materi yang
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7)

8)

disampaikan dapat diterima peserta didik, dan mencapai tujuan
pembelajara.
Modifikasi Pembelajaran

Tarigan dalan{Darmawan 2019 p. 32), menyatakan bahwa
guru perlu mengubah metode pembelajaran untuk memenuhi
kebutuhan ABK seperti memodifikasi pembelajarbfodifikasi
pembelajaran adalah salah satu cara guru dalam mengasatam
pada proses pembelajaran, seperti peralatan dan fasilitas yang rusak,
hilang, tidak disediakan sekolah, dan disesuaikan kondisi peserta
didik. Macammacam modifikasi pembelajaran meliputi modifikasi
materi, modifikasi peralatan, modifikasi fasilitasnodifikasi
permainan, maflkasi media, dan modifikasi waktuModifikasi
merupakan salah satu faktor pendukung dalam mensukseskan
proses belajar peserta didik
Penggunaan Bahasa

Bahasa terdiri dari kumpulan simbol yang dipilih secara bebas.
Bahasa adalahalat untuk berkomunikasi. Sebelum memulai
pelajaran, peserta didik harus memahami perintah guru. Proses
komunikasi guru dan peserta didik memungkinkan pemahaman saat
proses belajar. Perubahan bahasa dalam proses belajar harus
membantu meningkatkan kualitkemunikasi guru dan peserta

didik. Guru perlu mengetahui macamacam cara komunikasi
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dengan peserta didik salah satunya menggunakan bahasa nasional
yaitu bahasa Indonesia.
9) Urutan Tugas
Urutan tugas adalah tahapan guru menyampaikan tugas dari
perencanaan ilmgga evaluasi kepada peserta didik, seperti
membariskan, berdoa, pemanasan, permainan, pendinginan,
evaluasi. Adapun urutan tugas praktik pada peserta didik contohnya,
cara melakukan lompat jauh, mulai dari awalan, lake off
melayang, dan mendaratMengurutkan tugas, guru dapat
mempelajari RPP yang telah disusun
10)Ketersediaan Waktu Belajar
Ketersediaan waktu belajar sudah diatur agar pembelajaran
terasa cukup, termasuk waktu belajar untuk anak berkebutuhan
khusus. Waktu belajar ABK dengan anak regllerbeda, hal ini
karena secara tingkah laku, kecerdasan, dan mental yang diialami
ABK terbatas yaitu 2x32 menitarigan dalanfPambudj 2017, p.
23), menyatakan bahwa proses pembelajapanlu disediakan
waktu yang cukup, baik untuk belajar maupun mersgs
informasi.
11)Modifikasi Peraturan Permainan
Agar program penjas berjalan dengan baik, maka perlu diubah
pada peraturan perrmainannya. Peraturan permainan dilakukan

seperti permainan kucing kejar anjing dapat dirubah peraturannya,
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anak tidak diperboleldn berlari. Modifikasi peraturan dilakukan
untuk menyederhanakan permainan agar tersampaikan oleh peserta
didik. Modifikasi dilakukan karena beberapa alasan, yaitu
menyesuaikan materi yang diajarkan, peralatan dan fasilitas yang
kurang memadadanjumlahanak yang berpartisipasi
12)Modifikasi Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar adalah tempat dimana peserta didik
melakukan aktivitas belajar baik dialam lingkungan sekolah
maupun diluar sekolah. Lingkungan belajar yang baik adalah
lingkungan yang nyaman,n&an, dan mendukung konsentrasi
belajar anak. Lingkungan belajar dialam sekolah seperti kelas,
lapangan, halaman, kebun, dah luar sekolah Sedangkan
lingkungan belajar duar sekolah seperti kolam renang, jalanan di
luar sekolah, stadion, ddapangan

13)Memberikan Penguatan Reinforcemeny

Penguatan diberikan untuk meningkatkan motivasi belajarnya
dan memtertibkan peserta didik saat berlangsungnya proses
pembelajaran. Materi yang telah disampaikan guru harus disajikan
dengan baikReinforcementlibagi nmenjadi dua yaitueward dan
puishment yang masingnasing memberikan penguatan
berlawanan(Pambudi, 2017) Untuk reward adalah penguatan
seperti pujian, tepuk tangan, sentuhdan pemberian hadiah.

Sedangkampunishmentadalah penguatan yang berlawanan deng
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rewardyaitu dengan memberikan hukuman, larangan, peridéah,
teguran.
14)Menutup Pembelajaran
Urutan dalam menutup pembelajaran yaitu membariskan
peserta didik, evaluasi atau menyampaikan kembali isi pokok
materi, kemudian diakhiri dengan dodan salam(Darmawan,
2019) Dalam menutup pembelajaran juga perlu memberikan
refleksi,feedbackdan tindak lanjut agar materi yang disampaikan
guru, mulai dari awal hingga akhir pembelajaran tidak hanya
sampai pada hari itu saja, namun tetap diingat dimingguuieyik
atau dapat terekam dimemori mereka.
c. Evaluasi
Setelahmelakukan kegiatan mengajar tahap selanjutnya adalah
evaluasi. Evaluasi merupakan tahapan akhir setelah pelaksanaan
pembelajaran, yang berisi kelebihan dan kelemahan peserta didik yang
dijadikan sbagai bahan evaluasi guru. Dari evaluasi ini diharapkan
guru memberikan pengajaran yang lebih untuk kedepannya dan
memilih strategi yang tepat untuk diambil agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai kembali. Evaluasi terdapat 3 komponen penting yaitu
pelaksaaan evaluasi, jenis evaluasi, dan tindak lanjut dari evaluasi.
Pelaksanaan evaluasi adalah proses melakukan evaluasi sesuai
rencana evaluasi, mulai dari persiapan kegiatan evaluasi, menganalisis

hasil evaluasi, penafsiran, dan pelaporan hasil evalualsikdanaan
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proses evaluasi dapat dilaksanakan selama proses pembelajaran,
diakhir pembelajaran, ditengah semester, atau diakhir semester, sesuai
dengan kesepakatan guru. Jenis evaluasi ada dua jenis yaitu evaluasi
dengan tes dan evaluasi A@s. Evaluasies meliputi tes tertulis, tes
perbuatan atau praktik, dan tes lisan. Sedangkan evaluagesion
meliputi portofolio, sikap, unjuk kerjaanpenilaian produk

Setelah melalui proses evaluasi, guru perlu menindak lanjuti dari
hasil penilaiannya. Hiro Tugiam dalam (Prayogaet al, 2021)
menyatakan pengertiadari tindak lanjut yakni proses menetukan
kecukupan, ketepatan waktu, dan keefektifan dari berbagai tindakan
yang dilakukan. Tindak lanjut adalah alat penting dalam mendukung
program pendidikan. Tujuaga untuk menindaklanjuti hasil
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang telah diberikan dapat berupa
1) perbaikan pada hakl yang lemah dan kurang relevan dengan tujuan
yang ingin dicapai, 2) merubah atau menambah untuk meningkatkan
pelayanan program permlajaran, 3) penting dalam akuntabilitas yaitu
menginformasikan kepada pihak seperti guru, kepala sekolah, atau wali
murid tentang keberhasilan atau kegagalan pada pelaksanaan pragram

pembelajaran.
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4. Anak Tunagrahita
a. Pengertian Anak Tunagrahita

Tunagrahia dalam bahasa sansekerta, tuna artinya kekurangan atau
kehilangan, sedangkangrahita artinya berpikir. Istilah tersebut
digunakan di Indonesia sejak keluarnya PP No. 72 tahun 1991 tentang
pendidikan luar biasa. Mereka memiliki kecerdasan lebih rendah dari
ratarata anak normal, mereka sulit untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannyahal ini disampaikan oleWVidiastuti, (2022 p. 328).

Istilah bahasa pada anak keterbelakangan mental yaitu lemah pikiran,
gangguan mentakacat mental, bodoh, dungu, pandian lainnya
(Subharsiwi, 2017p. 60).

Anak tunagrahitadalahanak yang memiliki kecerdasan dibawah
ratarata orang normal yangnenyebabkanpenyandang tersebut
mengalami keterbatasan pada merkakerdasandan tingkah laku.
Anak tunagrahita memiliki kexdasan dibawah pertumbuhan usia,
yang membuat keterbatasan atau kesulitan dalam beradaptasi dengan
lingkungannya seperti lingkungan sekolah.

Damastuti, E. (2020p. 13), menjelaskabmahwayang dmaksud
dengankecerdasan dibawah ratataberdasarkarChrorological Age
(CA) dan Mental Age (MA) yaitu MA adalah perkembangan
kecerdasan rateata penampilan anak pada usia tertentu, sedangkan CA
adalah umur kelahiran dihitung sejak anak tersebut lahir. Contohnya:

seorang anak perempuan lahir berusia (CA) 7 tdidén4 tahun. Anak
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dikatakan normal (rateata) jika MAnya sama dengan Crya.
Apabila MA di atas CA, maka anak tergolong cerdas di atagatda
Sedangkan apabila MA dibawah CA, maka anak tersebut tergolong
memiliki kecerdasan dibawah ratata.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwanak tunagrahita
adalahanak yang memiliki kecerdasan dibawah+rata orang normal
yang menyebabkan penyandang tersaiergalamketerbatasan pada
mental, kecerdasandan tingkah laku. Anak tunagrahita memiliki
kecerdaan dibawah pertumbuhan usia, yang membuat keterbatasan
atau kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungannya seperti
lingkungan sekolah
. Klasifikasi Anak Tunagrahita

Seseorangdianggap tunagrahita jika mereka memenuhi tiga
kreteria yaitu keterhambatan fysi kecerdasan kurang dalam
bersosial, dan adaptif sebelum usia 18 tafiesiningrum, 2016p.

19). Sedangkan Suharsiwi (2017, p. 62Yithe American Association

on Mental RetardatiolfAAMD ) berisi tentandklasifikasi tunagrahita
yangterdapaempat thgkatan, yaitu: tunagrahita ringan 1Q 68 52/10,9
tahun. Sedang 1Q 51 36/8,2 tahun. Berat IQ 35 20/5,6 tahun. Parah 1Q

19/3,1 tahun atau lebih rendah)
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Aktivitas anak tunagrahita sesuai dengan pengelompokannya,

(Suharsiwi, 2017¥ebagai berikut

1)

2)

3)

4)

Tunagralita Ringan

Tunagrahita ringan biasanya terlihat seperti anak normal, mereka
hanya tidak dapat melakukan penyesuaian sosial secara mandiri,
mereka dapat dilatih dalam bidang pertanian, perternakan, atau
wirausaha. Untuk bidang akademik mereka dapat menulis,
membaca, berhitung, dan mengingat walaupun dengan waktu yang
lama

Tunagrahita Sedang

Tunagrahita sedang menghadapi tantangan yang signifikan dalam
pendidikan akademik meliputi membaca, menghafalkan, menulis,
dan berhitung. Mereka diajari untuk mengurusngla seperti
makan, mandi, minum, berpakaian atau melakukan pekerjaan
sederhana, dengan tetap memberikan pengawasan

Tunagrahita Berat

Mereka memerlukan bantuan pengawasan dan perawatan secara
total seperti makan, mandidan menggunakan pakaian. Untuk
aktivitasnya, mereka kesulitan dalam berjalan, dan terdapat
penyandang yang hanya duduk, berguldayymerangkak

Tunagrahita Ganda

Penyandang tunagrahita ganda, juga dikenal sebagai cacat ganda

atau kelainan lebih dari dua. Mereka mengalami kelainan mental
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disertai cacat fisik. Misalnya, anak tunagrahita yang bisu, mereka
termasuk cacat gand&eseorang dapat mengalami cacat ganda

lebih dari dua kelainan

c. Ciri-Ciri Tunagrahita

James D. Page dalafpamastuti 2020), menyatakarbahwaada

beberapa circiri tunagrahita yaitu:

1)

2)

3)

Intelektual

Perkembangan kecerdasan mereka terbatas dengan tingkat
kecerdasan dibawah ratata. Secara intelektual dibawah redita,
meskipun masih remaja atau dewasa. Sangat sulit untuk
meningkatkan kemampuan seperti mambaca, menulas) d
berhitung.

Sosial

Anak tunagrahita tidak memiliki kemampuan sosial yang baik.
Ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengurus diri sendiri,
menjaga, memimpin, bertanggungjawab, serta ketidakmampuan
dalam berinteraksi dengan orang lain. Mereka membutuhkiaion wa
dalam pendekatan dengan orang asing

Emosi

Secara umum, emosional anak tunagrahita naik turun, tidak stabil,
atau sensitif. Emosi anak tunagrahita berbeelda, tergantung
tingkat klasifikasinya. Mereka memiliki keterbatasan pada perasaan

cinta, bahaig, takut, marah, dan benci
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4) Kemampuan Bahasa
Pada penyandang tunagrahita berat. Kemampuan bahasa
tunagrahita ringan dan sedang berbkedda, ada yang seperti anak
kecil atau manja, ada yang kecil. Sedangkan anak tunagrahita berat
terdapat gangguan bicabarat karena masalah rongga mulut dan
pita suara, sedangkan yang total, tidak bisa berbicara atau bisu

5) Kemampuan Bidang Akademik
Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam mempelajari bidang
akademik. Baik dalam membaca, menulis, berhitung, mengingat,
danketerampilan lainnya. Ada anak tunagrahita yang dapat menulis
dan membaca namun tetap membutuhkan waktu yang lama dan
terbatabata

6) Konsentrasi
Anak tunagrahita mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi,
karena jangkauan pikiran yang sempit, cepat berait kurang
fokus terhadap suatu hal

7) Kepribadian dan kemampuan organisasi
Kepribadian mereka menirukan seseorang dengan keterbatasannya.
Mereka memiliki emosional berlebih atau naik turun, menyendiri,
pemaly dantidak percaya diri

d. Penyebab Anak Tunagrdita

Penyebab anak mengalami tunagrahita, berdasarkan faktor

keturunan dan lingkungan (Desiningrum, 204619) yaitu :
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Faktor keturunan: a) kelainan gen terjadi saat imunisasi. b) kelainan
kromosom terjadi karenaelisi (kurang kromosom)duplikasi
(kelebihan kromosom), tiranslokasi (patah dan menempel
kekromosom lain).

Gangguan pada gizi dan metabolisme: kurang gizi dan gagal
metabolisme.

Keracunan dan infeksi: terjangkit penyakit saat hamil.

Zat radioaktif dan trauma: terkena radiasi saat hamil atau
mergalami trauma pada otak bayi.

Masalah pada kelahiran : kelahiran yang disérgpbxia

Faktor lingkungan : pada masa perkembangan, anak mengalami
pengalaman buruk dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
Karakteristik tunagrahitdariWaldron dalam (Amanlah, 2021, p.

6), menjelaskan karakteristik aspek psikologis, seperti fungsi
intelektual dan kognitif. Kemampuan intelektual kurang darirata
rata anak normal, terutama dalam hal kemampuan metakognitif,
ingatan, perhatian, pemikiran, dan kemampuan mesgiken
masalah.

Dapat disimpulkan bahwa penyebab anak mengalami tunagrahita

dapat disebabkan karena keturunan, kecelakaan, mental, dan

lingkungan. Kemunculannya dibagi menjadi tiga waktu, yaitu sebelum

lahir, saat lahir, dan setelah lahir. Sehingga seorig perlu
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memperhatikan kesehatan fisik, mental, dan pola hidup sehat untuk

mengantisipasi terjadinya anak tunagrahita

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang berhubungan atau relevan dengan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Destan Dwi Darmawan(2019),b er j ud u l APel aksanaan
Pendidikan Jasmani Adaptif pada Anak Tdakesadi SLB Negeri
Tamanwi nangun Tahun Pel ajar an 2018/
disimpulkan bahwa tujuan yang dirumuskan sesuai dengan kondisi anak,
nanmun belum semuanya sesuai kurikulum 2013. Pelaksanaan tetap
berjalan dengan baik dan sesuai teori. Evaluasi dilakukan setiap akhir
pembelajaran, akhir pertemuan, dan akhir semester. Jenis evaluasi teori
dan praktik. Tindak lanjutnya pengembangan bina gemaaky dapat
dijadikan bahan acuan guru untuk kedepannya.

2. Figih Il ham Pambudi (2017), berjudul
Adaptif untuk Anak Autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta Tahul\jaran2 0 1 6 / 201 70. Dar i hasi l pen
bahwa pembelajaran udah sesuai dengan tujuan. Kegiatan mencakup
kebutuhan siswa. Proses pendampingan dilakukan guru penjas dan guru

kelas untuk menciptakan kelas yang kondusif.
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C. Kerangka Pikir

Setiap manusia lahir memiliki hak yang sama, seperti hak dalam
mendapatkan pendidikan. Pendidikan adalah usaha untuk belajar dan
memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui kegiatan yang
mendukung. Salah satu hak bagi ABK, seperti penyandang tunagrahita.
Mereka memiliki kecerdasan dibawah redita, keterlambatabertingkah
laku dan mental. Mereka berhak memperoleh pendidikan seperti anak normal
lainnya, salah satunya adalah pendidikan jasmani atau penjas. Pendidikan
jasmani yang sesuai dengan ABK disebut penjas adaptif. Penjas adaptif
adalah sistem pendidikan mani yang dimodifikasi untuk memudahkan
mereka berpartisipasi dalam kegiatan belajar sesuai dengan kondisi dan
kebutuhannya. Namun, kenyataannya pelaksanaan penjas adaptif belum
sesuai harapan.

Pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif pada anak tunatgatatzat
beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berdasarkan
observasi di SLB Rela Bhakti Il Wates, peneliti tertarik untuk mengkaji,
mengungkapkan, serta mendalami pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif
pada anak tunagrahita karegaaang sekali peneliti bahas. Karena itu perlu
adanya penelitian lebih lanjut mengenai pelaksanaan pembelajaran

pendidikan jasmani adaptif anak tunagrahita di SLB Rela Bhakti Il Wates.
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SLB Rela Bhakti Il Wates

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif Anak Tunagrah

| T

Anak tunagrahita
memiliki
ketebatasan
perkembangan
pada kecerdasan
mental, dan
tingkah laku

Pelayanan khusu
berkaitan dengan
penjas adaptif
anak tunagrahita
belum sesuai
harapan

Belum diketahui
bagaimana
pelaksanaan

pembelajaran
pendidikan
jasmani adaptif
anak tunagrahita d
SLB Rela Bhakti Il
Wates

Bagaiman&elaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif An
Tunagrahita di SLB Rela Bhka Il Wates

/

Triangulasi

Observasi, Wawancara
Dokumentasi

Triangulasi

Teknik

Sumber

Triangulasi Data

/

Gambarl. Keranglka Berpikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk menguiji
keabsahan data menggunakan model triangulasi yakni sumber dan
mebde/teknik. Analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data,
display data, dan penarikan kesimpulan.

Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek ilmiah
(eksperimen), dengan metode penelitian berbasis fil§ataiyonq 2019)
Teknikpengumpulan data menggunakan triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat kualitatif /induktif, dan hasil penelitian kualitatif menekankan pada
makna dari generalisasi. Makna adalah data yang sebenarnya. Peneliti sebagai

instrumen

B. Tempat dan Waktu Penditian
Penelitian dilaksanakan di SLB Rela Bhakti || Wates yang beralamat di
Ngrandu, Triharjo, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Waktu penelitian mulai bulan Januahini 2023,

pengambilan data pada bulan JanuaridaniJu 2023, pada hari J

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah pihak yang membantu dalam pengumpulan data.

Subjek yang dimaksud adalah guru penjas adaptif, kepala sekolah, guru kelas,
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dan peserta didik dengan masimgsing hanya satu orang, berildaftar
subjeknya:

Tabell. Daftar Subjek Penelitian

No Subjek Inisial Jumlah

1 Guru Pendidikan Jasmani Adaptif DW 1

2 Kepala Sekolah SI 1

3 Guru Kelas RB 1

4 Peserta Didik SA 1
Jumlah 4

D. Instrumen Penelitian
Instrumernyangdigunakan adalah panduan observasi, panduan wawancara,
dan dokumentasbugiyono(2016 p.7), menyatakan bahwastrumerbelum
tentu dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel, walaupun instrument
telah uji validitas dan reliabilitasnya. Untuk mengugelberapa jauh, peneliti
perlu siap untuk terjun ke lapangan
1. Observasi
Sugiyono(2016 p.226),meryatakan bahwabservasyakniinti dari
semua ilmu pengetahuan. Petunjuk observasi ditujujkan kepada pendidik
dan peserta didik. Tujuan observasi yaitu untuokncatat peristiwa,
perilaku, dan semua hal yang dianggap penting untuk mendapatkan

gambaran umum tentang yang diteliti

36



Tabel2. PanduarDbservasi

Variabel Tahap Indikator

Penelitian
Pelaksanaan Pembelajar Perencanaan| Tujuan, program semester, silabus, (
Pendidikan Jasmma Adaptif | Pembelajarary RPP
Anak Tunagrahita di SLE Pelaksanaan| Keterampilan membuka pelajaran,
Rela Bhakti Il Wates Pembelajaran materi, metode, media, pengelolaan
kelas, sarana prasarana, modifikasi
pembelajaran, bahasa, urutan tugas,
waktu belajar, modifikasi lingkungan
belajar,reinforcementdanketerampilan
menutup pembelajaran.

Evaluasi Pelaksanaan evaluasi, jenis evaluasi,
Pembelajarar| tindak lanjut evaluasi

2. Wawancara
Sugiyono (2016 p. 137), menyatakan bahwgengertian dari
wawancaraadalahmetode pengumpulan data untuk menemukan masalah
yang diteliti serta untuk mengetahui lebih banyak respoéngan jumlah
yang sedikit.
Adapun bentuk dari proses pengumpulan dataga berikut:
a. Tujuan penelitian
b. Alat dan fasilitas: kertas, bolpen, dan alat perekam (HP).
c. Membuat atau menggunakan panduan wawancara yang telah dipakai
peneliti sebelumnya.
d. Peneliti melakukan pendekatan dengan subjek yang diteliti.
e. Mengajukan pertanyaarang mendekatkan objek dengan peneliti.
f. Pengambilan kesimpulan dari hasil wawancara
Berikut ini adalah contoh panduan wawancara guru penjas yang

diadaptasi dari peneliti Darmaw&2019 p.141):
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Tabel3. Panduan Wawancara Gururfses

Variabel Sub- Aspek Pertanyaan
Penelitian variabel
Penelitian
Pelaksanaan | Perencanaa Tujuan pembelajaran
Pembelajaran Tuiuan Dasar perumusan tujuan
Pendidikan ) pembelajaran
Jasmani Indikator keberhasilan
Adaptif Pada Penyusunan program
Anak P semester dan silabus
Tunagrahita Srogram Program semester dan silab
di SLB Rela emester menjadi dasar dalam
Bhakti Il pembuatan RPP atau tidak?
Wates Penyusunan RPP
Satuan RPP menjadi dasar

Pembelajaran

pelaksanaan pembelajaran
atau tidak

Pelaksanaar

Teknik membuka pelajaran

Membuka
Pembelajaran

Variasi dalam membuka
pembelajaran

Materi pembelajaran

Dasar penentuan materi

Materi pembelajaran
Kesesuaian materi yang
diberikan dalam pembelajarz
Metode Metod_e pembelajararang
sesuai
Media yang digunakan
Media Kesesuaian media yang
digunakan
Penaelolaan Pengelolaan kelas agar
) berjalan kondusif
Kelas .
Tugas guru pendamping kelg
Sarana dan prasarana yang
tersedia
Sarana dan —
P Kondisi sarana dan pgarana
rasarana
Pemanfaatan sarana dan
prasarana
Memodifikasi pembelajaran
Bahasa yang digunakan
Steategi | & iaan wakid belaja
Pembelajara J

Modifikasi peraturan
permainan

Modifikasi lingkungan belaja
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Variabel Sub- Aspek Pertanyaan
Penelitian variabel

Penelitian
Fungsi dan manfaat
Penggunaan| menggunakaneinforcement
Reinforcemen| Rewardyang digunakan
Punishmenyang digunakan
Menutup | Cara menutup pembelajaran
Pembelajaran
Evaluasi Evaluasi setelah pembelajar
Evaluasi \(ariqsi tes dan evaluagang
diberikan

Tindak lanjut dari evaluasi

(Panduan wawancara kepala sekolah, guru kelas, dan peserta didik terlampir)
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa arsip,
catatan peninggalan tertulganteori yang berhubungaredgan masalah.
Dokumentasi yang dikumpulkan oleh peneliti digunkan untuk mendukung

penelitiannya. Dukumentasi berupa foto, video, dan rekaman suara

E. Keabsahan Data

Data dianggap valid jika tidak ada perbedaan antara kenyataan dan
laporan. Sugiyono dalam Baawan, (2019p.60), data menunjukkan bahwa
penelitian kualitatif bergantung pada konstruksi manusia dan sifatnya jamak.
Ini berarti penelitian kualitatif dibentuk sebagai hasil dari proses mental setiap
orang dengan berbagai latar belakang. Salah satode untuk menguiji
keabsahan data adalah triangulasi data. Peneliti menggunakan triangulasi
sumber dan metode/teknik, dengan melakukan pengecekkan data melalui

sumber seperti narasumber DW, SlI, RB, dan SA. Sedangkan triangulasi data

39



menggunakan metode/tek yaitu pengecekkan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi

Sugiyonodalam Darmawan (2019.61), menyatakan bahwa pengertian
dari triangulasi adalah pengecekan data sumber pada waktu dan cara yang
berbedabeda. Triangulasi teknik: data dauasi pada sumber yang sama,
teknik yang berbeda. Triangulasi sumber: data dievaluasi dari berbagai
sumber untuk menguji kredibilitas data. Triangulasi waktu: pengecekkan

melalui observasi dan wawancara pada waktu yang berbeda.

F. Analisis Data

Setelah dat@erkumpul, kemudian data dianalisis sehingga dapat ditarik
kesimpulan. Teknik analisis pada penelitian ini adalah kualitatif jenis
deskriptif. Dengan mengumpulkan data di lokasi penelitian, lalu dianalisis,
dan dijelaskan secara menyeluruh. Sugiyd®016 p. 244, menyatakan
bahwapengertian damnalisis data adalah proses mencari dan menyusun data
secara sistematis dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses analisis
meliputi pengkatagorian, menjabarkan, sintesa, menyusun dalam pola,
memilih datakemudian mempelajarinya, dan membuat kesimpulan.

Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2q1&243), menyatakan
bahwaanalisis data kualitatif adalah jenis analisis yang paling rumit dan
menantang. Sebelum memasuki lokasi, selama dilokasi, ddahsk&tuar
dari lokasi, data dikumpulkan dan dievaluasi. Akivitas ini adalah
pengumpulan dataeduksi datadata display(sajian datg)danconclusions:

drawing/ verifying (penarik kesimpulan
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Data collection
Pengumpulan data

Data display
Sajian data

Data reduction
Reduksi data

Conclusions :
drawing / verifying
Penarikan kesimpulan

Gambar2. Komponen dalam analisgata
Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2016, p. 247)

1. Data Collection(Pengumpulan Data)

Mengumpulkan data melalui triangulasi dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan setiap hari
Jumbat s el ama petdtama, menjelaskan objek sedaem pmum,
kemudian diamati, dan dicatat

2. Data Reduction(Reduksi Data)

Reduksi artinya memilih, merangkum, dan berfokus. Setelah data
direduksi, akan menunjukkan gambaran hasil penelitian dan mudah untuk
mengumpulkan data seljutnya,(Sugiyono dalam Darmawan, 2Q19.

63).
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3. Data Display(Penyajian Data)

Data dikumpulkan, kemudian disajikan dalam bentuk pengkategorian,
uraian singkat, bagan, dan format lainnya. Miles dan Huberman dalam
Darmawan, (2019p. 63), menyatakan bahavpenyajian data bersifat
naratif

4. Conclusion: Drawing/Verification(Penarikan Kesimpulan)

Miles dan Huberman dalam Darmawg019 p. 63), menyatakan
bahwakesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang
belum pernah adalemuan tersebut bsfat deskriptif atau teori, atau

interaktif, dan hipotesis

42



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Penelitian

1. Profil Sekolah
a. Lokasi Penelitian
SLB Rela Bhakti Il Wates adalah sekolah luar biasa yang berstatus
swasta kepemilikan ayasan. Sekolah tersebut mendapat izin
operasional pada tanggal 1 Januari 1910 di Kulon Progo. SLB Rela
Bhakti Il Wates beralamat di Ngrandu, Triharjo, Wates, Kulon Progo,

Daerah Istimewa Yogyakarta.

anan jo6 Gle

-~

Gambar3. Denah SLB Rela Bhdi Il Wates

b. Jumlah Pendidik dan Peserta Didik
SLB Rela Bhakti 1l Wates terdapat 12 tenaga pendidik, dan 1
penjaga sekolah. Peserta didik yang berada di sekolah sebanyak 45
anak, terdiri dari 31 siswa lakaki dan 14 siswa perempuan. Peserta

didik terbagidalam beberapa kategori yaitu tunagrahita ringan, sedang,
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dan ganda. Terdapat 22 anak tunagrahita ringan, 15 anak tunagrahita

sedang, dan 8 anak tunagrahita ganda.

2. Sarana dan Prasarana

SLB Rela Bhakti Il Wates ada 3 ruang kelas, ruang guru, ruang kepala
sekolah, ruang perpustakaan, bina diri, lapangan bulutangkis, ,kebun
ruangan penyimpanan alaian ruang keterampilatKeadaan gedung dan
lingkungan sekolah tersebut sudah cukup baik untuk menunjang
pembelajaran peserta didik tunagrahita. Terlihat saatreés, mereka
memperhatikan ketertiban lingkungan, kerapian, keindahan, dan
kebersihan yang membuat peserta didik nyaman saat pelaksanaan
pembelajaran. Peralatan untuk pembelajaran juga berrmaeaam dalam

mendukung perkembangan motorik anak tunagrahita.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian dilaksanakan mulai pada bulan Januari sampai Juni 2023. Pada
penelitian kualitatif, analisis data disajikan melalui 4 (empat langkah) yakni
data collection (pengumpulandata), datareduction (reduksi data), data
display (penyajian data), daoonclusions(penarikan kesimpulan), berikut
hasil observasi dan wawancara pelaksanaan pembelajaran pendidikan
jasmani adaptif di SLB Rela Bhakti Il Wates:
1. DataCollection(Pengumpulan Data)

Penelitian dilaksanakan mulai padaldn Januari sampai Juni 2023.
Pada penelitian kualitatif, analisis data disajikan melalui 4 (empat langkah)

yakni data
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a. Perencanaan Pembelajaran
1) Tujuan Pembelajaran

Mulyono dalam (Gunawan, 2013), penjas adaptif didefinisikan
sebagai pendidikan jasmaninga dimodifikasi untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik dengan ketunaannya. Tujuannya untuk
membantu peserta didik mendapatkan manfaat dari perkembangan
jasmani, emosional, dan sosialujuan pembelajaran untuk
pendidikan jasmani adaptif dibuat dengan menij&n kondisi dan
kemampuan dari peserta didik berkebutuhan khusus. Tujuan
pembelajaran dapat dimodifikasi dan disederhanakan, sesuai
dengan kebutuhan karena tiap individual memiliki karakteristik dan
kebutuhan yang berbededa, sehingga tujuan pembetajatiap
individu juga dapat berbeda dengan lainnya.

Sedangkan Crowe dalam Abdoellah (1996, p. 4), dimuat
kembali dalam Pambudi (2017, pp.-16) yang menyampaikan
bahwatujuan penjas adaptif bagi ABK yakni:

1) membantu anak memperbaiki kondisi mereka; 2)

memberikan kesempatan mereka untuk belajar dan ikut serta

dalam aktivitas olahraga, jasmani, dan rekreasi; 3) membantu
mereka untuk melindungi diri dari gangguan; 4) membantu

dalam memahami keterbatasan mental dan motoriknya; 5)

membantu  mengembangkan  kadn afektif, dan

psikomotorik 6) membantu penyesuaian sosial dan

mengekspresikan diri; 7) membantu mereka bersikap sebagai
penonton.

Peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk

mengetahui tujuan dari pembelajaran pendidikan jasmani adaptif
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anak tungrahita di SLB Rela Bhakti Il Wates. Berdasarkan hasil
observasi, tujuan pembelajarannya adalah meningkatkan kebugaran
jasmani, sebagai terapi, tujuan prestasi, dan keselamatan diri. Dari
observasi guru mengajarkan olahraga seperti jalan, lari, senam

irama dan renang, ntuk menjaga kesehatan dan keselamatan diri
mereka. Selain itu, guru mendaftarkan peserta didik untuk
mengikuti perlombaan olahraga di tingkat provinsi. hal ini sesuai
dengan hasi |l wawancara dar. kedua
Juni 2023 ydu:

Narasumber DW mengatakan bahwa:

A(Tujuan pembel ajaran penjas ada
yaitu mengajak siswa tunagrahita untuk belajar agaranak
tercapai tingWlHDWRIbugarannyabo.

Sedangkan menurut narasumber SI, mengatakan bahwa:

Pertama tujuan dari pembelajaran pendidikan jasmani adaptif
adalah kebugaran, supaya amalak badannya tetap sehat.
Kedua mengenalkan olahraga adaptif artinya jika anak normal
dapat melakukan olahraga, maka anak berkebutuhan khusus
juga bisa bermain. Kalaanak pada umumnya bisa bermain
bola, maka sama anak berkebutuhan khusus juga bisa. Jika
anak normal bisa renang, maka anak berkebutuhan khusus juga
bisa melakukannya, walaupun tujuannya berbeda seperti
terapi, keselamatan diri, kemudian baru prestasikhtusus
renang. Kalau yang lainnya seperti disiplinnya, tanggung
jawabnya, kebersamaannya, itu jadi yang menyatu dengan
kegiatanrkegiatan atau pembelajaran, jadi masimasing
memiliki tujuannya. Tapi pada intinya pembelajaran
pendidikan adaptif adalah wkt kebugaran(L10/SI/P1)

Dari peserta didik memberikamespon senang setelah

mengikuti aktivitas olahraga. Peserta didik SA mengatakan
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2)

i s e n @I/§AIP11) saat ditanya perasaannya setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran adaptif.
Program Semester dan $abus

Penyusunan program semester dan silabus sebagai acuan
kerangka pembelajaran untuk mempermudah guru dalam
mempersiapkan materi. Pada Permendikbud No. 65 Tahun 2013,
silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk
setiap bahan kajian natpelajaran. Pembuatan silabus pada
pendidikan jasmani adaptif juga sama dengan memperhatikan
kurikulum yang dipakai dan jika diperlukan dimodifikasi dan
disesuaikan dengan peserta didik berkebutuhan khusus

Peraturan Pemerintah Rl No. 13 Tahun 2020, yaiga
membahas mengenai penyandang disabilitas dalam proses
pembelajaran, materi pembelajaran, perumusan capaian
pembelajaran, evaluasi dilakukan secara fleksibilitas. Dijelaskan
juga mengenai pencapaian pembelajaran disesuaikan dengan
kemampuan tiap peapdang disabilitas intelektual.

Dari hasil observasi, peneliti tidak berhasil mendapatkan
program semester, namun peneliti berhasil mendapatkan
dokumentasi silabus, namun silabus lama yang dijadikan acuan
pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti #té¢. Dari hasil
wawancara diperoleh pernyataan dari narasumber DW dan Si

yakni:
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Narasumber DW mengatakan bahwa:

A Kami susun at au di susun berd
mungkin kita mengacu pada siswa tunagrahita tersebut. Jadi,

program semester itu mungkinshi dimodifikasi atau bisa
disederhanakan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa

t unagr lAGDWPH). 0 (

Sedangkamarasumber S| menyatakan,

ABi asanya itu kita memang sal ah
kita buat kurikulum, ada kalender, kemudian kurikuldari

dinas atau nasional itukan memang ada keharusan untuk
membuat itu, kemudian programnya kita buat seperti program
semester atau tahunan itu harus dibuat karena itu juga untuk

melihat keberhasilan dari tujuan apakah berhasil atau belum,
sehingga nantperlu ada evaluasi program ini terlalu banyak

misalnya itu atau terlalu sedikit masih bisa dicapai yang lebih

lagi sehingga nanti untuk berikutnya untuk progiamgram

itu bisa dievaluasi bisa ditambah atau dikurangi itu sesuai

dengan kebutuhan, bisa keéblan siswa itu sendiri atau

kebutuhan sekolah. Anadnak memang kita buat programnya

kita gak berani yang terlalomulukmuluk atau tinggi karena

kalau terlalu tinggi nanti ana&nak tidak bisa mencapai malah
pembel ajaran ti daHlOUSHR3y hasi |l sepe

3) RencanaPdaksanaanPembelajaran (RPP)

Penyusunan RPP membantu guru dalam mengarahkan
kegiatan pembelajaran, dapat juga dimodifikasi sesuai kondisi
sekolah dan peserta didik. Pada Permendikbud No. 65 Tahun 2013,
menyatakan bahwa RPP merupakan reagagiatan pembelajaran
tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih yang dikembangkan
dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta
didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD).

Dari hasil observasi yakni terdapat bukti dokumentasi RPP
yang peneliti dapat. RPP yang disusun berupa RPP mata pelajaran

pendidikan jasmani adaptif peserta didik tunagrahita. Guru
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pendidikan jasmani adaptif di SLB Rela Bhakti Il Wates telah
menyusun RPP secara umum untuk siswa tunagrahita namun,
belum menyusun R penjas adaptif secara khusus berdasarkan
kondisi tiap siswa tunagrahita. Artinya guru menyusun RPP untuk
semua peserta didik tunagrahita. Pada kondisi sebenarnya, peserta
didik ada yang mengalami tunagrahita ganda. Peneliti mendapatkan
dokumentasi RPP wyg lama. Dari isi RPP terdapa} identitas
RPP (nama sekolah, kelas/semester, alokasi waktu, dan pertemuan
ke berapa), 2) tujuan pembelajaran, 3) SK dan KD, 4) materi, 5)
metode, 6) alat dan sumber belajar, 7) kegiatan pembelajaran
(pendahuluan, inti, peitup), dan 8) penilaian.

Dari hasil wawancara dengan narasumber DW dan SI, RPP
(Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) di SLB Rela Bhakti I
Wates yakni: Narasumber DW mengatakan bahwa:

AEeeé, di modi fi kasi dan di sesu
kemampuan siswa tugar a h L10/BW/P6) (

Sedangkan narasumber Sl, mengatakan bahwa:

Sebenarnya tidak jauh berbeda dengan penyusunan RPP yang
lain seperti pelajaran bahasa, matematika, ipa, ips, itu
sebenarnya sama cuman nanti kalau untuk penyusunan RPP
memang setiap harusnyeerbeda antara yang B (tunarungu
wicara) kemudian yang D (tunadaksa), dan yang C
(tunagrahita), kalau tunanetra tidak ada. Untuk penyusunan
sebenarnya sama, hampir sama, cuman nanti masBng
tujuan umum dan tujuan khusus itu berbeda sesuai dengan
ketunaannya. Biasanya kalau penyusunan RPP itu nanti kita
barengbareng dan nanti mengundang dari pengawas dari
dinas dikpora yang menguasai itu, sehingga kita membuat RPP
sesuai kebutuhan siswa dan dari target atau tujuan
pembelajaran dari indikatandikatar yang dicapai nanti bisa
tercapailah misal 5 sampai 10, ya paling tidak dapat 8 sehingga
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itu tercapai, walaupun maskmgasing indikator itu bisa
artinya bisa maksimal atau tidak10Q/S1/P4)

b. PelaksanaanPembelajaran

Peraturan Dirjendikdasmen No. 10/D/KR/217 menjelaskan
bahwa pelaksanaapembelajaranbagi peserta didik berkebutuhan
khusus dapat dilakukan secara bersaamaa. Namun, pencapaian
kompetensi yang diharapkan sangat tergantung pada kemampuan setiap
individu. Tujuan pelaksanaan pembelajaran peafeptif berkaitan
mengubah perilaku anak setelah mengikuti pembelajaran. Tujuan yang
dicapai beragam, tetapi cara setiap pembelajaran yang dilakukan tidak
selalu sama. Ada aspek penting dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu:
1) Keterampilan Membuka Pembelajaan

Dari hasil observasi diperoleh bahwa dalam membuka
pembelajaran diawali dengan membariskan peserta didik.
Selanjutnya gurumengucapkansalam dan memimpin doa,
kemudian presensi, ringkasan materi, dan pemanasan. Pemanasan
dengan senam irama yang berjuldgu Ceria ABK.

Pengamatan k2, sebelum dimulai peserta didik melakukan
pemanasan senam irama sekitar 10 menit, setelah itu dilanjutkan
jalan santaidi luar atau aktivitas luar sekolah. Minggu -Be
pemanasan senam irama sekitar 10 menit, setelah dojutkan
berlari mengelilingi lapangan bulutangkis sesuai arahan guru penjas
adaptif. Dari hasil wawancara, narasumber DW dan RB

mengatakan sebagai berikut.
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2)

Narasumber DW mengatakan,

AKita sesuai kan dengan-teknkr i kul un
kan mungkin sa kita modifikasi tidak bisa, misalnya begini

pada waktu pembukaan yang penting sesuai dengan apa yang
dilapangan jadi kalau sekiranya pembukaannya kok-anak

mulai bosen saya kira tidak usah latama yang penting

anakanak mau menjalankan itu sajang penting anaknak

bi sa mehlWDWPRE.0. (

Narasumber DW juga berkata,
AKal au vari asi mungkin iy a, t a
kebentukbentuk permainannya. Kalau presensi? (ada), tanya
jawab bagaimana keadaan siswa sekarang atau yang lainnya,
ya mundin biasabiasa aja sih mbak kalau tanyanya, kalau

teknik khusus misalnya apa dikasih metode apa itu saya rasa
bel ulh@DW/R9).

Narasumber RB mengatakan tentang vasiasi dalam membuka
pembelajaran sebagai berikut:

ASejauh i ni, t ekgatibdvanas adgkaldu g un ak

pembelajaran saat tiar kelas itu biasanya ada pemanasan,

peregangan seperti itu, terus kaladalam kelas mungkin ada

éanak tunagrahita itu mungkin di

kayak menyanyikan lagu, agar anak lebih semangat
(L10/RB/P1).

Materi Pembelajaran

Dari hasil observasi Materi yang sering diajarkan adalah
olahraga atletik pada nomor jalan dan lari. Minggtlk&arena
masih awal pembelajaran, jadi setelah adanya pandemi covid 19,
materi yang diberikan oleh guru gas adalah olahraga yang ringan
seperti senam irama. Minggu-Remateri yang disampaikan adalah
materi atletik yaitu jalan. Dan minggu 48eadalah materi atletik
yaitu lari. Dari hasil wawancara diperoleh pernyataan dari

narasumber DW dan RB. Narasumbé&¥ Enengatakan bahwa:
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Karena tunagrahita i tué | ebi h
permainan kadang anakak tunagrahita kesulitan untuk
pemahamannya jadi lebih ke atletik aenggakke renang.

Kalau permainan seperti sepak bola atau bola basket atau apa

itu unwk anakanak tunagrahita itu kan kadang
pemahamannya itu kan kadang kurang seperti itu.
(L1O/DW/P10).

Sedangkan narasumber RB, pernyataannya,

AMat er i yang s dulrekelasaitn diasanyaa | au d
tergantung kondisi fisik anaknya mungkin kalau anak
tunggrahita tapi ada kayak daksa mungkin kayak susah

menjaga keseimbangan mungkin kayak materinya bola boci

seperti itu. Mungkin kalau fisiknya bagus bisa diajak kayak

seper tLIOURB/RP3U O . (

Materi penjas adaptif adalah didasari dari melihat kemampuan

pewerta didik tunagrahita, seperti dalam pernyataannya berikut ini:

ADasar menetukan materi vyaitu ki

kalau siswa mampu diajak untuk..., misalnya materinya kita

yasudah nanti materi yang disampaikan kalau -amak

tunagrahita itwidak mampu untuk atletik maka kita modifikasi

atletik itu dengan mungkin nya tidak secara benar, yang
pentinganalanak sudah mengetahuli fooo
Seperti (joging), jalan mungkin lompat, lempar, mungkin kan

kita memberikannya tidak sesukngan yang semestinya, kita

harus modifi kasi apH/DWIiPIlp seder h

Narasumber RB juga mengatakan bahwa penentuan materi
didasarkan pada kemampuan anak tunagrahita. Narasumber RB
menyatakan bahwa:

APenent uan mat er i nayiakemampugaa i tu
anaknya juga mungkORB/P&R.ayak anak

3) Metode Pembelajaran
Permendikbud No. 103 Tahun 2014, menyatakan bahwa
model pembelajaran merupakan kerangka konseptual dan

operasional pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis,
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4)

penaturan, dan budayaDari hasil observasi, etode yang
digunakan disekolah tersebut adalah metode demonstrasi dan
praktik. Guru mencontohkan materi kemudian peserta didik
menirukan gerakan sesuai perintah guru. Pada pertemagkeu
mencontohkan terléh dahulu gerakan lari mengelilingi lapangan
bulutangkis dengan berbagai macam perintah. Peserta didik dan
guru pendamping mencoba melakukan gerakan sesuai yang
dicontohkan guru penjas.

Dari hasilwawancaradiperoleh pernyataan dari narasumber
DW dan RB.Narasumber DW, mengatakan bahwa:

AUnt uk met ode pembel aj ar an mung

pemberian contoh apa yaa. Jadi kalau aaredk tunagrahita

harus diberi contoh terlebih dahulu tidak bisa kalau -ameik

itu langsung kita suruh mempraktikkan sendiairus kita beri

contoh dahulu dan contonya pun harus sesederhana mungkin

ya sekiranya analinak tunagrahita itu bisa ohh smenerima
ternyata kal au | ompllo/DW/R1B). kaki ny

Sedangkan narasumber RB, yang menyatakan bahwa:
i Me n c o n tula,tbiksanya kdlau anak tunagrahita harus
mencontohkan dulu, mencontohkan itu enggak langsung bisa

dimengerti soalnya kan kadang juga cuman dengan pergerakan
ada juga dengadlRB/PNt oh video. o (

Media Pembelajaran

Darmawan (2019, p. 100), menyatakébahwa media
pembelajaran utama adalah guru penjas sebagai peraga secara
visual. DariLeshin, Pollock dan Reigeluth 1992 dalam Arsyad
(2006, p. 36), yang dimuat kembali dalam Widiasttital., (2023,

p. 2), yang membagi media menjadi 5 macam, yaitu nmedraisia
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(tutor, instruktur, dan guru); media cetak (alat bantu, dokumen,
buku); media visual (alat bantu kerja, bagan, buku, gambar, peta,
grafik, danslide); media audievisual (televisi, video, prograsiide
tape,dan film); dan media komputer (interdktideo, pengajaran
dengan komputer, dahypertex}. Dari hasil observasi, peneliti
menyatakanmedia paling penting adalah guru penjas, karena guru
secara langsung menyampaikan materi dan mengetahui setiap
kelemahan dan kelebihan peserta didik. Guru joga tidak
menggunakan alat atau media bantu, guru dapat mengajar dengan
mencontohkan gerakan saja. Guru juga dapat menggunakan media
seperti video untuk membantu dalam pembelajaran. Dari hasil
wawancara yakni:

Narasumber DW berkata:

AMedi anya marm ga&ktianu gwmaindbeo yaa, unt
(L10/DW/P14)

Narasumber RB menambahkan bahwa:

AMedi anya menont on vi deo, prakt
Cont ohnyld0RBFT)a 0. (

Media digunakan sesuai dengan keadaan peserta didik dan
membantu pelaksanaan pembelajandal ini disampaikan oleh
narasumber DW yakni:

AYa membant u, karena kgodomghg kal a
itu anakanak susah untuk mencerna atau memahami itu kalau

sudah melihat gambar atau foto ataupun video caranya seperti

ini too, posisinya seperti intoo, nah itu mungkin dapat
membantu proses pembel ajaran ya
(L10/DW/P15).



5)

Dan narasumber RB menyatakan:

ASesuai dan sangat me mbant u pel
unt uk anak LIORB/BR r ahi tao. (

Pengelolaan Kelas

Dari hasil observasyaitu pada pertemuan K& terdapat
peserta didik yang menangis karena tidak bisa mengikat rambutnya,
kemudian guru penjas menenangkan anak itu, namun tetap
menangis damewel kemudian guru penjas meminta bantuan dari
guru kelas untuk menenangkan anakseébut. Setiap sebelum
pemanasan, terdapat peserta didik yang sulit dikondisikan, guru
kelas membantu mengkondisikan peserta didik. Dari hasil
wawancara terdapat pernyataan dari narasumber DW, yakni:

Pengelolaannya ya nanti saya tidak bisa, mungkin tisek
sendiri ya dalam pengelolaannya, saya harus minta tolong pada
guru kelasnya mungkin karena guru kelasnya, pada waktu
pembelajaran penjas mungkin beliaunya lebih menguasai anak
tersebut. Jadi, mungkin suatu saat pada waktu pengelolaan
saya tidak bisa engkondisikan anak itu saya minta tolong
pada guru kelasnya untuk membantu proses pembelajaran
penjas untuk anak tunagrahita1Q/DW/P16).

Kemudian narasumber RB juga menyatakan hal yang sama:

fiLebih ke mengkondisikan guru penjas, atau membantu guru
penja mengkondisikan siswa itu supaya lebih mengikuti arahan
gur u penjoRB/PID)t u. 0 (

Dilanjutkanpendapatari narasumber DW tentang tugas guru

kelas yakni:

fivya itu tadi, guru kelas sebagai pendamping saat proses
pembelajaran, karena selaguaupenjasmungkin siswa tidak
begitu tertarik, atau memahami ya. Mungkin kalau dengan
guru kelas atau guru pendamping mungkin aarak itu
mungkin lebih tertarik, lebih mudah dikondisikan karena
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mungkin setiap hari ketemu atau berjumpa dengan guru
t er s eLhODWIP®7). (

6) Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Dari hasil observasi terdapat sarana yakni sepeda, bola plastik,
alat tenis mejashutttlecock bed, raket, kursi roda, sepeda statis,
bola senandanalat fithess Prasarana di SLB Rela Bhakti Il Wates
yakni kdas, lapangan bulutangkis, meja tenis meja, kebun, dan
ruang keterampilarKondisinya bermacarmacam, ada yang baru,
layak pakai, dan ada yang perlu diperbaiki. Untuk penyimpanannya
sudah cukup baik. Dari hasil wawancara terdapat pernyataan dari
narasumbeDW dan SlI.
Narasumber DW mengatakan:

fiSarana dan prasarana yang mendukung pendidikan jasmani
adaptif disini terutama ada alat bantu jalan atau kursi roda ada
tiga, kemudian ada bola keseimbangan ada tiga, terus ada
sepeda, sepeda statis ada satu, teaidiades untuk lari ada
satu, yang lainnya itu mungkin bola pun atau alatnya dari
plastik, kita tidak berada belaola yang sesungguhnya karena
yang pertama anaénak mungkin misal menggunakan bola
sesungguhnya atau bola tendang, bola voli, itu kalau
digunakan anafanak nanti dikhawatirkan malah kesakitan
atau cidera seperti itu. Start block? Tidak ada, yang standar
standar saja seperti raket, bet, seperti ada, kalau yang menjurus
ke adaptif standdd@DWP48).get i tu ku

Sedangkamarasumbe®l mengatakan,

AKal au sarana dan prasarana di
lapangan badminton ada, kemudian kalau kolam renang kita
langsung ke kolam renang UNY ya sama ke Clereng
bergantian ini, kalau alatlat ya kalau badminton: raket cukup,

untuk pingpong ckup, bola cukup memadahilah untuk
pembelajaran adaptif sudah cukup, kalau untuk lompat jauh

belum ada. Lompat jauh dulu didepan ada, tapi untuk posisi
larinya itu kurang memenuhilah panjangnya kurang sehingga
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kita tutup. Kalau lapangan yang sebelah iniggada kebunnya
l uarnya untuk kita IHOAP7).l i nt asan

Dari hasil observasi, kondissaranadan prasarana di SLB Rela
Bhakti 1l Wates beberapa masih layak pakai dan beberapa perlu
diperbaiki. Pemanfaatan sarana dan prasarana kurangan&u guru
penjas dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani adaptif. Hal ini
karena dari peserta didiknya cepat bosan dan berkeinginan bebas, jadi
guru penjas harus menyesuaikan dengan kondisi mental peserta didik
tunagrahita pada saat itu, jikka memkinggan pembelajarannya
permainan dengan bantuan alat maka, guru akan mendampingi dan
membimbing peserta didik tersebut, namun dengan kondisi dari
peserta didik di SLB tersebut maka guru penjas lebih menekankan
pada pembelajaran atletik karena lebih memkaahanakpaham
dengan pembelajaran yang disampaikan, dan sesakaljuru
penjas mengadakan pembelajarariudr sekolah seperti renang.
Dari hasil wawancara didapat pernyataan dari DW, RB, dan Sl,
yakni:

Narasumber DW mengatakan,

AKi t a man faadantplasarana yaag aalasemaksimal

mungkin ya sekiranya ananak mampu atau manau

menggunakan sarana dan prasarana tersebut ya kita dampingi,
kita arahkan yang benar dan pokoknya kita rawatlah sarana
dan prasarana tersebut. Karena untuk pembelian atau

pengadaan disini susah ya belum ada sarana yang dapat
menunjang anak n a k t u n B1G/DVE/PR20)t a o . (

Sedangkan narasumber RB mengatakan:
APemanf aat ann ytapidengan mempdrtatikkn s i h,

kondisi siswa tidak bisa memaksakan yang siswa kayak Rifqi
tuh mempunyai hambatan berjalan, kayak daksanltakjadi
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kalau materinya lari ya biasanya ikut lari cuman lebih kepelan
pelan atau terbatas, tidak bisa disamakan dengan teman
t e man LA/RB/P13)(

Narasumbe§I juga mengatakan,

AUnt uk k on dn pasarasaacukapnuatuk kegiatan
pembel ajaran penjpLl®SI/P8aya rasa cu

Modifikasi Pembelajaran

Dari hasil observasi, modifikasi pembelajaran yang digunakan
guru penjas di SLB Rela Bhakti Il Wates meliputi modifikasi materi
pembelajaran, modKasi peralatan prasarana pembelajaran, dan
modifikasi aturan pembelajaran. Anak tunagrahita memiliki
emosional yang tidak stabil, guru mengikuti kondisi dan keadaan
peserta didik. Contohnya saat hari Rabu, peserta didik meminta
olahraga renang di hari Kammkepada guru penjas. Guru penjas
menyampaikan ke guru kelas dan mereka sepakat di hari Kamis
olahraga renang, kemudian guru penjas menghubungi petugas
renang untuk melakukan pendampingan kepada peserta didik
tunagrahita. Akhirnya olahraga dilaksanakan hdiri Kamis,
sedangkan har.i Jumobat tidak ada p
pengamatan, guru penjas memodifikasi alokasi waktu. Dari hasil
wawancara dengan narasumber DW dan RB, terdapat pernyataan
sebagai berikut:
Narasumber DW mengatakan bahwa:

A Say a amkanrkepéralatannya, misalnya begini kalau kita

mau mengajari lempar bola yang ditekankan bukan teknik

lempar bolanya tapi yang penting araak itu pertama tidak
takut yang namanya memegang bola jadi kita memodifikasi
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bola tersebut bagaimana armkak tu enak, nyaman, dan

tidak takut, nah kita gunakan bola plastik, dengan bola yang

kecil atau besar, saya memodifikasinya ke sarana dan
prasarana kalau aturan atau kerencana pelaksanaan
pembel aj ar an mungkineée kita me mo
alokasi waktunya mugkin tidak full bisa kita kurangi sedikit

karena analanak tunagrahita tersebut rentan dengan

k e b o s eLaC&DNV/PAL). (

ABi s a di contohkan: pada waktu |
lapangan tidak menggunakan lapangan yang standar, lapangan

bisa menggunakan lapaargbulutangkis, terus bola yang kita

gunakan adalah bola plastik, terus peserta umumnya sebelas,

kalau ini bisa limdima. Dan kalau dilombakan ada yang

namanya untuk siswa tunagrahita, sebisa sepandai mungkin

unt uk memodi fi kasi peral atan
(L1O/DW/P25).

A Mu n dglikhatsituasi dan kondisi lingkungan atau lapangan
kalau semisal kok fasilitasnya tidak memadai, dan tidak
memungkinkan untuk berjalan, maka kita kita alihkan
mungkin bisa dikelas atau jaknal an sepert.i
(L1LO/DW/P26).

Dari hasil wawancara DW, guru penjas lebih menekankan
pada modifikasi peraturan permainan, modifikasi sarana prasarana,
dan modifikasi alokasi waktu. Sedangkan RB berpendapat, guru
penjas menekankan pada modifikasi peraturan permainan dan
modifikasi peralatan. &rasumber RB mengatakan bahwa:
AKal au anak tunagrahita peratur a
itu tidak bisa kayak yang tadi keterbatasan yang daksa kayak
Rifgi tuh, sukasenengmain bola tapi keterbatasan dia
berjalannya agak tidak bisa cepat mungkin bisa nmentapi
diayang jadi kiper seperti itu. Bolanya juga pakai bola plastik

mbak unt uk me mudahkan si swa me n
(L1O/RB/P17).

8) Penggunaan Bahasa
Dari hasil observasi peneliti mendapatkan momen saat guru

penjas berinteraksi atau berkomunikasi dengaene didik baik di
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9)

dalam pelaksanaan pembelajaran maupun diluar pembelajaran.

Guru berkomunikasi dengan bahasa Indonesia, terkadang bahasa

asing seperti bahasa daerah atau menggunakan bahasa isyarat. Yang

paling utama adalah peserta didik paham dengayapmgamaksud

guru penjas dengan bantuan guru kelas sebagai guru yang

mendampingi mereka. Dari hasil wawancara diperoleh sebagai

beikut:

Narasumber DW, mengatakan:
ABahasa yang digunakan adal ah b
berkomunikasi dengan siswa yang pentiaigakanak itu
paham dengan yang kita bicarakan atau yang kita sampaikan
nah itu sudah termasuk dengan menggunakan bahasa yang
mudah, karena mungkin ada yang satu kali ajakan-anak
mengerti namun ada yang dua tiga kali sampaikan baru anak

anak itu menegrti ya sebisa mungkin mudah tetapi ya kita
harus pandagp a n d a i unt uk mMeOMDWERR2aAt I si sV

Ditambah dengan narasumber RB menyatakan,
AKal au bahasa, kal au tunagrahit
menyerap, tapi dengan cara diularigng, tapi kalau deyan

tunarungu perlu guru pendamping yang membantu supaya
siswa itu bisldORB#bMM).h mengerti o.

Penyampaian Urutan Tugas

Dari hasil observasi, urutan tugas di SLB Rela Bhakti Il Wates
yakni guru menjelaskan materi kemudian mencontohkan gerakan
dan peserta didik mencoba melakukan gerakan seperti yang
dicontohkan oleh guru penjas. Pada pertemuan ketiga, guru
mencontohkan gerakan lari menyamping mengelilingi lapangan

bulutangkis, kemudian secara berurutan mereka melakukan hal
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yang sama seperti guru pas lakukan. Dari hasil wawancara

dengan narasumber DW dan RB diperoleh yakni:

Narasumber DW menyatakan:
AUrutan tugas di sederhanakan mun
tugas kita jelaskan sedetail mungkin sejgddasnya karena
anakanak siswa tunagrahita itkkadang kelemahannya
dipenerimaan pada waktu penerimaan pembelajaran ataupun
kondisi anaknya sering lupa yang sering terjadi, itu aamak
tunagrahita. Kemudian mencontohkan gerakan tersebut dan

siswa tunagrahita melakukan gerakan yang sama seperti yang
dicont ohk ax0/DW/R28B) . 0 (

Begitu juga dengan narasumber RB yang menyatakan hal yang
sama yaitu:
AMat er i yang bisa ditercama kayak
lompat jauh, seperti lomba lompat jauh kemarin larinya, cara
yang diinjak yang mana, cara lompya seperti itu dijelaskan

dulu kemudian dicontohkan oleh guru selanjutkan etk
mencoba mehORB/BIS)anoO. (

10)Ketersediaan Waktu Belajar

Hasil observasi, pada pertemuan pertama yaitu melakukan
pemanasan statis dinamis, dilanjutkan materi senanairbmtuk
pertemuan pertama dirasa cukup jika alokasi waktunya 2x35 menit,
karena pada saat itu pembelajaran tahun ajaran baru. Pertemuan
kedua dan ketiga, pemanasannya adalah senam irama, sedangkan
materi intinya adalah jalan dan lari, untuk waktu beldjdak
cukup. Dari hasil wawancara diperoleh pernyataan dari dua
narasumber yaitu DW dan RB yakni:
Narasumber DW mengatakan:

AKadang untuk satu mater. wakt u

karena setelah kita terjun dilapangan kadang untuk
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melaksanakan pembelgga itu satu anak dengan anak yang
lainnya itu penanganannya berbdmaia, mungkin satu anak
dikasih satu kali bisa tapi kadang anak yang harus didekati
dulu, dipahami dulu, baru anakak mau diajak untuk
mengikuti materi pembelajaran. Jadi, kadang wajdng
harusnya untuk misal bisa full 30 menit itu tidak bisa dijadikan
cukup karena itu tadi. Kadafkgdang peserta didik ada yang
ngambek yang apa itukan, kita tidak serta merta ikut
mendengarkan merekaereka, sebisa mungkin mereka untuk
lkut dalam pelak anaan pembel aj ar an
(L1O/DW/P24)

Hal tersebut juga sama dengan pernyataan dari narasumber
DW. Narasumber RB mengatakan,

AKal au satu waktu pembel ajaran
tunagrahita, karena anak tunagrahita itu untuk penerimaan
materiitu sekarang dapat besok sudah lupa kadang sekarang
kurang masuk, besok terus diulangi, intinya lebih ke
mengulaneulang seperti itu. (Kalau satu jam kurang?), kalau

satu jam ya termasuk kurang, kalau misal lompat jauh harus
satusatu siswanya kalau sajam biasanya kurang kalau
bersifatnya bersamma ma si h HI108RB/P16)u k up . 0O

11)Modifikasi Peraturan Permainan
Berdasarkan hasil wawancara. Narasumber DW modifikasi
dilakukan dengan menggunakan lapangan standar atau lapangan
bulutangkis, kemudian untubolanya menggunakan bola plastik,
pernyataan tersebut disampaikan oleh narasumber DW seperti ini:

ABi s a di contohkan: pada waktu
lapangan tidak menggunakan lapangan yang standar, lapangan
bisa menggunakan lapangan bulutangkis, teals yang kita

gunakan adalah bola plastik, terus peserta umumnya sebelas,
kalau ini bisa limdima. Dan kalau dilombakan ada yang
namanya untuk siswa tunagrahita, sebisa sepandai mungkin
unt uk memodi fi kasi peral at an
(L10/DW/P25).

Hal terebut juga sama disampaikan oleh narasumber RB

bahwa tidak sama antara peraturan anak normal dengan anak ABK.
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Narasumber RB mengatakaahwa
AKal au anak tunagrahita peratur a
itu tidak bisa kayak yang tadi keterbatasan yang dakgakkRifqi
tuh, sukasenengmnain bola tapi keterbatasan dia berjalannya agak
tidak bisa cepat mungkin bisa nendang tapi dia yang jadi kiper
seperti itu. Bolanya juga pakai bola plastikbak untuk
memudahkan si swalLloieBiPAfH )dang bol ao.
12)Modifikasi Li ngkungan Belajar
Hasil observasi, pada pertemuan kedua, peserta didik
tunagrahita melakukan aktivitasldar seperti jalan santai keliling
lingkungan sekolah. Saat aktivitadur, peserta didik didampingi
oleh guru pendamping atau guru kelas. Darillveawancara DW
mengatakan bahwa:
AMungkin dilihat situasi dan kon
kalau semisal kok fasilitasnya tidak memadai, dan tidak

memungkinkan untuk berjalan, maka kita alihkan mungkin
bisa di kelas atau jalgna | an s éLAODWIPR6).i t u. O

13)PenggunaanReinforcement
Hasil observasi yakni pada pertemuasikaan ke3 yaitu pada
pembelajaran jalan dan lari, saat anak melakukan kegiatan dengan
baik guru memberikarewardtepuk tangan dan pujian terhadap apa
yang dilakukan anak. Misalnygaat jalan sehat, ada peserta didik
yang bercerita kepada guru mengenai aktivitas dirumah seperti
bermain dan belajar, kemudian guru memberikan pujian kepada

anak tersebut. Misalnya saat kegiatan lari peserta didik melakukan
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gerakan seperti yang contohkaguru dengan baik, guru
memberikan reward tepuk tangan. Sedangkan uptuishment,
contohnya saat senam irama peserta didik sulit untuk diatur, maka
guru memberikarpunishmentyaitu dengan memindahkan posisi
peserta didik di samping guru kelas atau menkigatdari teman
lainnya. Sedangkan dari hasil wawancara, diperoleh pernyataan
dari narasumber yaitu:

Narasumber DW menyatakan:

A P e n g grainfoacanmentsebagai pembiasaan siswa untuk
menertibkan siswa saat pembelajaran. Untuk -amak

tunagrahita mungkiada yang tidak memperhatikan atau tidak

ikut kita harus mendekati kita harus memberikan pendekatan

yang lebih pada anaknak tersebut dan manfaatnya dan
fungsinya seperti itu untuk mengkondisikan siswa, karena

anak pingin dimengerti, pingin didekati, maatiaya dapat
mengetahukemauarsiswa.Rewardberupa pujianapplause

ataut epuk tangan, atau fAoh kamu ba
itu. Kalau hadiah pada waktu acara tujuh belasan itu ada.

Kal au setiap pembel ajaran tidak
Untuk punishmentyaitu Hukuman tidak pernah kita kasih

hukuman, kalau hukuman hanya seperti teguran, kalau
hukuman fi si KIODWR2FR29p er nah. o (

Narasumber RB mengatakan bahwa:

A P e n g grewaadadan punishmentsebagai pembiasaan

siswa untuk berperilaku Baisaat pembelajaran. Dengan
memberikarrewadberupaapplause saat acara khusus diberi

snack, dan mendapatkan pujian. Sedangkamishment
mendapatkan teguran, untuk hukummarst up(fisik) belum

pernah dilakukan, dan jika dilakukan melihat keadaan peserta

didik tunagrahita terlebih dahulu. Untuk teguran yang berat

belum pernah dilakukan karena guru memaklumi keadaan
peserta didi k t ubhORB/PIBP2L) a sepert
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14)Menutup Pembelajaran

Dari hasil observasi, kegiatan menutup pembelajaran diakhiri

dengan guru menyampaikan sedikit penjelasan dari materi yang

sudah disampaikan atau evaluasi. Kemudian ditutup dengan doa

dan salam. Sedangkan dari hasil wawancara, diperoleh pernyataan

dari narasumber yakni:
AKita tutup dengan smgahimateri eval L
yang tadi dilaksanakan, jadi agar arsadak pada waktu tadi

menerima terus ésekarang sudah m
mengerti apa yan@gloDW/P3¥®h di sampai

Hal yang sama juga disampaikan oleh narasumber RB yang
menyatakan,

ABimysa penutupané, bi asanya me m

sedikit evaluasi atau mengulang materi, kadang qygéause

kepada siswa, biasaya menutup dengan lebih menarik,

memberikan kesan seperti itu. Kayak bernyanyi bersama terus

tepuk tangan secara bersama. (Berdod a pak?) Adao
(L1O/RB/P22).

c. Deskriptif Evaluasi Pembelajaran
Berdasarkamasilpengumpulan data evaluasi di SLB Rela Bhakti
Il Wates yaitu disampaikan oleh narasumber DW yang menyatakan
bahwa dengan sedikit pengulangan materi, evaluasi berupa tes
langsung atau praktik. Misal materinya lompat, jadi pada materi lompat
kita tes, kemudian ditanya Atadi <car
Sedangkan tes ujian tulis tidak pernah dilakukan, karena pemahaman
peserta didik tunagrahita tentang menulis dan meakacang, jadi
percuma untuk dilaksanakan karena kita yang membacakan soal

tersebut. Untuk tunagrahita jarang yang bisa membaca dan menulis, dan
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jika ujian tertulis diadakan guru perlu mendampingi peserta didik untuk
membacakan dan menyampaikan ke pesdithk, hal ini akan
memakan waktu yang lama dan kerja dua kalio(DW/P31-P32).
NarasumbeRB menambahkan pernyataan dari narasumber DW
yaitu,
ADi benarkan tekniknya tadi, Si swa
lagi tekniknya. Untuk variasinya, memakai iasi, karena peserta
didik tunagrahita satu dengan yang lain berbeda atau bervariasi

j uga, maka caranya juga harus ber
(L1O/RB/P23P24).

Sedangkan menurut narasumber Sl selaku kepala sekolah evaluasi
dilakukandenganmenanyakan s$elah selesai pembelajaran misalnya
saat latihan menangkap bola, peserta didik apakah mampu melakukan
penangkapan bola hingga lima kali tidak?, hal tersebut bertujuan agar
peserta didik mampu menangkap bola dengan tepat dan penanganan
seperti itu perlu dssuaikan dengan tujuan pembelajaran, atau peserta
didik tunagrahita dapat memasukkan bola kedalam keranjang misalnya,
sedangkan unt uk badminton dapat me
memagang?, bagai mana cara mard akukan
itu salah atunya evaluasi seperti itu. Paling tidak setiap berapa kali
pertemuan itu diadakan evaluasi, apakah anak ini mengalami
kesulitan?, tujuannya tercapai tidak? Atau tujuan itu terlalu tinggi? atau
indikator yang diharapkan terlalu tinggi?, sehingga standapeylu
diturunkan, kalau misalnya tinggi terus peserta didik tunagrahit akan
kesulitan mencapai 80 sampai 100, misal hanya mencapai 50, hal

tersebut tidak sesuai dengan KKM, kenapa hal tersebut bisa terjadi?,
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karena indikatornya terlalu tinggi pada targeng dicapai, contohnya
anak mampu melakukan servis dengan bagus, tepat, dengan seperti
akan menyulitkan peserta didik, Sedangkan peserta didik hanya bisa
melakukan pukulan servis mungkin belum bisa melewati net, tapi dia
sudah bisa melakukan misalnya uml bisa melewati net? Belum
mampu, jika kalau tujuan itu sudak tercapai terus, jadi tujuan itu nanti
lebih rendah, target yang dicapai lebih rendahlah, baru nanti berikutnya.
(L1O/SI/PY).

Tindak lanjut dari evaluasi menurut RB adalah memperbaiki,
memahamanak terlebih dahulu, teknik apa yang cocok untuk anak satu
dan anak yang lainnyalL10/RB/P25). Narasumber Sl selaku kepala
sekolah mengatakan bahwa tindak lanjut yang dilakukan pendidikan
jasmani adaptif dengan pembelajaran yang lain sama, Artinya nanti
setelah tindak lanjdtan harapannya nanti tercapai misalnya kemarin
yang ikut lomba baru dapat juara 3, misalnya yang lainnya belum dapat
nomor maka, guru mengevaluasi bahwa mungkin karena anaknya
terlalu kecil, atau anaknya badannya terlalu besar, ldtk thisa
menargetkan anak bisa juara satu, artinya tidak tercapai, paling tidak di
daerah kulon progo dulu, minimal dapat juara satu atau dua, baru maju
ke tingkat provinsi, kalau disana belum dapat target bisa mengikuti
ajang yang lebih, jadi masingasng anak tunagrahita tidak bisa
dibandingkan 100% dengan anak tunagrahita yang lain, mereka sangat

berbeda.l(10/SI/P10).
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2. DataReduction(Reduksi Data)

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, berikut
penyajian hasil reduksi data yang dithkan sesuai tujuan penelitian yaitu
ingin mengetahui pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif
anak tunagrahita di SLB Rela Bhakti Il Wates.

a. Perencanaan Pembelajaran
1) Tujuan Pembelajaran
Hasil reduksi datantaraobservasi, wawancara 3 (tiga) skj
penelitian, dan dokumentasi dapat ditemukan pernyataan yang
sesuai yakni hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian).
Sedangkan hasil dokumentasi tidak ditemukan tujuan yang sesuai.
2) Program Semester dan Silabus
Hasil reduksi data antara obselyasmwancara 2 (dua) subjek
penelitian, dan dokumentasi dapat ditemukan pernyataan yang
sesuai yakni hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian).
Hasil dokumentasi program semester tidak ditemukan, sedangkan
silabus terdapat dokumentasi namun pémakendapatkan silabus
yang lama.
3) Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP)
Hasil reduksi data antara observasi, wawancara 2 (dua) subjek
penelitian, dan dokumentasi dapat ditemukan pernyataan yang
sesuai yakni hasil observasi dan wawancara (2 subjek pemelit

Hasil dokumentasi RPP, peneliti mendapatkan RPP lama.
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b. Pelaksanaan Pembelajaran

1)

2)

3)

4)

Keterampilan Membuka Pembelajaran

Hasil reduksi data antaranya ada observasi dan wawancara 2
(dua) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan yang sesuai
berkaitan dengn keterampilan membuka pembelajaran yakni hasil
observasi dan wawancara (1 subjek penelitian). Sedangkan variasi
dalam membuka pembelajaran ditemukan pernyataan yang sesuai
yakni dari hasil wawancara (2 subjek penelitian).
Materi Pembelajaran

Hasil reduksdata antaranya ada observasi, wawancara 2 (dua)
subjek penelitian, dan dokumentasi dapat ditemukan pernyataan
yang sesuai berkaitan dengan materi yang sering diajarkan yakni
dari hasil observasi dan wawancara (1 subjek penelitian).
Sedangkan penentuan te pembelajaran sesuai dengan observasi,
wawancara (2 subjek penelitian), dan dokumentasi.
Metode Pembelajaran

Hasil reduksi data antaranya ada observasi, wawancara 2 (dua)
subjek penelitian, dan dokumentasi, dapat ditemukan pernyataan
yang sesuai berkain dengan metode pembelajaran yakni dari hasil
observasi, wawancara (2 subjek penelitian), dan dokumentasi.
Media Pembelajaran

Hasil reduksi data antaranya ada observasi, wawancara 2 (dua)

subjek penelitian, dan dokumentasi, dapat ditemukan pernyataan
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5)

6)

7

yang sesuai berkaitan dengan materi pembelajaran yakni dari hasil
observasi, wawancara (2 subjek penelitian), dan dokumentasi.
Pengelolaan Kelas

Hasil reduksi data antaranya ada observasi dan wawancara 2
(dua) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataag gasuai
berkaitan dengan pengelolaan kelas yakni dari hasil observasi dan
wawancara (2 subjek penelitian). Tugas guru juga sudah sesuai
dengan hasil observasi dan wawancara (1 subjek penelitian).
Ketersediaan Saranadan Prasarana

Hasil reduksi data antarga ada observasi, wawancara 3 (tiga)
subjek penelitian, dan dokumentasi, dapat ditemukan pernyataan
yang sesuai berkaitan dengan ketersediaan sarana prasarana yakni
dari hasil observasi, wawancara (2 subjek penelitian), dan
dokumentasi. Sedangkan kondian pemanfaatan sarana prasarana
yakni sesuai dengan hasil wawancara dari 2 subjek penelitian.
Modifikasi Pembelajaran

Hasil reduksi data antaranya ada observasi dan wawancara 2
(dua) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan yang sesuai
berkaitan dengn modifikasi pembelajaran yakni dari hasil

observasi dan wawancara (2 subjek penelitian).
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8) Penggunaan Bahasa
Hasil reduksi data antaranya ada observasi dan wawancara 2
(dua) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan yang sesuai
berkaitan dengan peggnaan bahasa yakni dari hasil observasi dan
wawancara (2 subjek penelitian).
9) Penyampaian Urutan Tugas
Hasil reduksi data antaranya ada observasi dan wawancara 2
(dua) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan yang sesuai
berkaitan dengan urutan tuggskni dari hasil observasi dan
wawancara (2 subjek penelitian).
10)Ketersediaan Waktu Belajar
Hasil reduksi data antaranya ada observasi dan wawancara 2
(dua) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan yang sesuai
berkaitan dengan waktu belajar yakni dhdsil wawancara (2
subjek penelitian), sedangkan hasil observasi tidak sesuai dengan
pendapat dari subjek peneliti.
11)Modifikasi Peraturan Permainan
Hasil reduksi data ada hasil wawancara 2 (dua) subjek
penelitian, dapat ditemukan pernyataan yang sesuaiaitserk
dengan modifikasi peraturan permainan yakni dari hasil wawancara

dengan 2 subjek penelitian.
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12)Modifikasi Lingkungan Belajar
Hasil reduksi data ada hasil observasi dan wawancara 1 (satu)
subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan yang sesuai
berkatan dengan modifikasi lingkungan belajar yakni dari hasil
observasi dan wawancara dengan 1 subjek penelitian.
13)PenggunaanReinforcement
Hasil reduksi data antaranya ada hasil observasi dan
wawancara 2 (dua) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan
yang sesuai berkaitan dengan penggurraarforcemenyakni dari
hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian).
14)Menutup Pembelajaran
Hasil reduksi data antaranya ada hasil observasi dan
wawancara 2 (dua) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan
yang sesuai berkaitan dengan menutup pembelajaran yakni dari
hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian).
c. Evaluasi Pembelajaran
1) Pelaksanaan Evaluasi
Hasil reduksi data antaranya ada hasil observasi dan
wawancara 3 (tiga) subjek penelitian, dapat ditkam pernyataan
yang sesuai berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi yakni hasil

observasi dan wawancara (3 subjek penelitian).
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2) Jenis Evaluasi
Hasil reduksi data antaranya ada hasil observasi dan
wawancara 3 (tiga) subjek penelitian, dapat ditemukan peuyat
yang sesuai berkaitan dengan jenis evaluasi yakni dari hasil
observasi dan wawancara (3 subjek penelitian).
3) Tindak Lanjut Evaluasi
Hasil reduksi data antaranya ada hasil observasi dan
wawancara 3 (tiga) subjek penelitian, dapat ditemukan pernyataan
yang sesuai berkaitan dengan tindak lanjut evaluasi pada perbaikan
gerakan yakni dari hasil observasi dan wawancara (3 subjek
penelitian). Sedangkan tindak lanjut evaluasi pada prestasi,
berdasarkan hasil wawancara (3 subjek penelitian).
3. DataDisplay(Penyajian Data)
a. Perencanaan Pembelajaran
1) Tujuan Pembelajaran
Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti
memperoleh sajian data dalam menentukan tujuan pembelajaran.
Dari hasil reluksi data ditemukan pernyataan yang sesuai yakni
hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian). Sedangkan
hasil dokumentasi tidak ditemukan tujuan yang sesuai. Dari hasil
reduksi tersebut dapat disajikan bahwa tujuan utama pembelajaran

penjas adapgtadalah meningkatkan kebugaran peserta didik. Selain
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2)

3)

itu terdapat tujuan umum pembelajaran yakni untuk terapi,
keselamatan diri, dan untuk mencapai prestasi. Dibuktikan dengan
kesesuaian data yang dikumpulkan melalui hasil observasi dan
wawancara dengan 2subjek penelitian. Sedangkan hasil
dokumentasi tidak ditemukan tujuan yang sesuai, hal ini dapat
dibuktikan melalui dokumentasi RPP yang didapatkan peneliti.
Program Semester dan Silabus

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumetnasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti
memperoleh sajian data dalam penyusunan program semester dan
silabus. Dari hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang sesuai
yakni hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian). Hasil
dokumentasi program semester tidak ditemukan, sedangkan silabus
terdapat dokumentasi hamun peneliti mendapatkan silabus yang
lama. Dari hasil reduksi tersebut dapat disajikan bahwa program
semester dan silabus mengacu pada kemampuan dan kebutuhan
peserta didikunagrahita. Penyusunannya guru memodifikasi atau
menyederhanakan sesuai kemampuan atau kebutuhan peserta didik
tunagrahita dibuktikan dengan kesesuaian dari hasil observasi dan
wawancara (2 subjek penelitian).
RencanaPelaksanaanPembelajaran (RPP)

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi: Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti
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memperoleh sajian data dalam penyusunan RPP. Dari hasil reduksi
data ditemukan pernyataan yang sesuai yakni hasil observasi dan
wawancara (2 subjek penelitian). Hasil dokumentasi RPP, peneliti
mendapatkan RPP lama. Dari hasil reduksi tersebut dapat disajikan
bahwa RPP sudah disusun seperti RPP pada umumnya dengan tetap
menyesuaikan kemampuan dan kebutuhan anak tunagrabhita, hal ini
dibuktikan dengan kesesuaian dari hasil observasi, wawancara (2
subjek penelitian), dan dokumentasi.
b. Pelaksanaan Pembelajaran
1) Keterampilan Membuka Pembelajaran

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah melalui tahap tedadata, kemudian peneliti
memperoleh sajian data pada keterampilan membuka pembelajaran.
Dari hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang sesuai yakni
observasi dan wawancara (1 subjek penelitian). Sedangkan variasi
dalam membuka pembelajaran ditemukennyataan yang sesuai
yakni dari hasil wawancara (2 subjek penelitian). Dari hasil reduksi
tersebut dapat disajikan bahwa keterampilan guru dalam membuka
pembelajaran adalah sudah cukup baik, dengan mengawali terlebih
dahulu dalam membariskan peserta ldidkemudian salam
pembuka, berdoa, presensi, penyampaian materi, dan pemanasan.
Selain itu, guru memberikan variasi dan modifikasi pada proses

membuka pembelajaran dan saat pemanasan. Dibuktikan dengan
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2)

3)

kesesuaian data yang diperoleh melalui hasil obserdansi
wawancara dengan 2 subjek penelitian.
Materi Pembelajaran

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti
memperoleh sajian data dalam menentukan materi pembelajaran.
Dari hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang sesuai yakni
hasil observasi dan wawancara (1 subjek penelitian). Dari hasil
reduksi tersebut dapat disajikan bahwa penentuan materi
pembelajaran berdasarkan pada kemampuan peserta didik
tunagrahita. Materi yan sering diajarkan adalah materi atletik,
seperti jalan dan lari. Dibuktikan dengan kesesuaian data yang
diperoleh melalui hasil observasi, wawancara dengan 2 subjek
penelitian, dan dokumentasi baik saat observasi maupun
dokumentasi pada RPP.
Metode Pembehjaran

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti
memperoleh sajian data dalam menentukan metode pembelajaran.
Dari hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang sesudidak
hasil observasi, wawancara (2 subjek penelitian), dan dokumentasi.
Dari hasil reduksi tersebut dapat disajikan bahwa penentuan metode

yang tepat untuk pembelajaran adalah dengan menggunakan
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4)

5)

metode demonstrasi dan praktik. Dibuktikan dengan kesesuai
data yang dikumpulkan melalui hasil observasi, wawancara dengan
2 subjek penelitian, dan dokumentasi saat observasi.
Media Pembelajaran

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kempeéiaeliti
memperoleh sajian data dalam menentukan media pembelajaran.
Dari hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang sesuai yakni dari
hasil observasi, wawancara (2 subjek penelitian), dan dokumentasi.
Dari hasil reduksi tersebut dapat disajikan bahweedia
pembelajaran sudah cukup membantu dan sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan peserta didik. Media yang digunakan adalah video
dan guru sebagai media utama (peraga secara visual). Dibuktikan
dengan kesesuaian data yang dikumpulkan melalui hasil observa
wawancara dengan 2 subjek peneliti@an dokumentasi saat
observasi.
Pengelolaan Kelas

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti
memperoleh sajian data dalam penigelo kelas. Dari hasil reduksi
data ditemukan pernyataan yang sesuai yakni dari hasil observasi
dan wawancara (2 subjek penelitian). Dari hasil reduksi tersebut

dapat disajikan bahwa pengelolaan kelas dilaksanakan dengan baik
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6)

7

dibantu oleh guru kelas untuknengkondisikan kelas, dan
menerapkarreinforscementyaitu reward dan punishmentuntuk
mengefektitkan pembelajaran. Dibuktikan dengan kesesuaian data
yang dikumpulkan melalui hasil observasi dan wawancara dengan
2 subjek penelitian.
Ketersediaan Sarana darPrasarana

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti
memperoleh sajian data berkaitan dengan ketersediaan sarana dan
prasarana. Dari hasil reduksi data ditemukan pernyay@ag
sesuai yakni dari hasil observasi, wawancara (2 subjek penelitian),
dan dokumentasi. Dari hasil reduksi tersebut dapat disajikan bahwa
ketersediaan sarana dan prasarana sudah cukup menunjang
pembelajaran penjas, sedangkan pemanfaatananya juga sudah
cukup dan sesuai dengan kebutuhan. Dibuktikan dengan kesesuaian
data yang dikumpulkan melalui hasil observasi, wawancara dengan
2 subjek penelitiardan dokumentasi saat observasi.
Modifikasi Pembelajaran

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wavaa, dan
dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti
memperoleh sajian data berkaitan dengan modifikasi pembelajaran.
Dari hasil reduksi data, ditemukan pernyataan yang sesuai yakni

dari hasil observasi dan wawancara (2 subjek gergl Dari hasil
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8)

9)

reduksi tersebut dapat disajikan bahwa modifikasi pembelajaran
berupa modifikasi materi, modifikasi alokasi waktu, modifikasi
sarana prasarana, dan modifikasi peraturan permainan. Dibuktikan
dengan kesesuaian data yang dikumpulkan mdiakil observasi
dan wawancara dengan 2 subjek penelitian.
Penggunaan Bahasa

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti
memperoleh sajian data berkaitan dengan pengginadeasa. Dari
hasil reduksi data, ditemukan pernyataan yang sesuai yakni dari
hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian). Dari hasil
reduksi tersebut dapat disajikan bahwa bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia dan bahasa asing. Yangtiegpealah
peserta didik dapat mengerti dan paham apa yang disampaikan guru.
Dibuktikan dengan kesesuaian data yang dikumpulkan melalui
hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek penelitian.
PenyampaianUrutan Tugas

Berikut ini sajian data dari hasibservasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti
memperoleh sajian data berkaitan dengan penyampaian urutan
tugas pada saat proses pembelajaran. Dari hasil reduksi data,
ditemukan pernyataan yang sesuai yakni Hasil observasi dan

wawancara (2 subjek penelitian). Dari hasil reduksi tersebut dapat
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disajikan bahwa penyampaian urutan tugas sudah dilakukan dengan
menjelaskan aktivitas yang akan dilakukan, lalu guru memberi
contoh gerakan, dan peserta didik mencolsakukan gerakan
tersebut dengan urut. Dibuktikan dengan kesesuaian data yang
dikumpulkan melalui hasil observasi dan wawancara dengan 2
subjek penelitian.
10)Ketersediaan Waktu Belajar

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasiSetelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti
memperoleh sajian data berdasarkan ketersediaan waktu
pembelajaran. Dari hasil reduksi data, ditemukan pernyataan yang
sesuai yakni dari hasil wawancara (2 subjek penelitian). Dari hasil
reduksi tersetnt dapat disajikan bahwa ketersediaan waktu belajar
yakni 2x35 menit yang disampaikankan tidak cukp untuk kegiatan
pembelajaran. Dibuktikan dengan kesesuaian data yang
dikumpulkan melalui hasil wawancara dengan 2 subjek penelitian.

11)Modifikasi Peraturan Permainan

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti
memperoleh sajian data berkaitan dalam modifikasi peraturan
permainan. Dari hasil reduksi data, ditemukan pernyataan yang
sesuai yakni dari hasil wawancara (2 subjek penelitian). Dari hasil

reduksi tersebut dapat disajikan bahwa modifikasi peraturan
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permainan mengarah pada peraturan lapangan, modifikasi alat, dan
peraturan cara bermain. Semuanya disusuaikan dengan komdisi da
kemampuan anak tunagrahita. Dibuktikan dengan kesesuaian data
yang dikumpulkan melalui hasil wawancara dengan 2 subjek
penelitian.
12)Modifikasi Lingkungan Belajar

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah melalui éghreduksi data, kemudian peneliti
memperoleh sajian data berkaitan dalam modifikasi lingkungan
belajar. Dari hasil reduksi data, ditemukan pernyataan yang sesuai
yakni dari hasil observasi dan wawancara (1 subjek penelitian).
Dari hasil reduksi tersebutagdat disajikan bahwa modifikasi
lingkungan belajar dapat dilakukan dimana saja dengan tetap
adanya pengawasan atau pendampingan dari guru. Dibuktikan
dengan kesesuaian data yang dikumpulkan melalui hasil observasi
dan wawancara dengan 1 subjek penelitian.

13)PenggunaanReinforcement

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti
memperoleh sajian data berkaitan dengan penggunaan
reinforcementDari hasil reduksi data, ditemukanrpgataan yang
sesuai yakni dari hasil observasi dan wawancara (2 subjek

penelitian). Dari hasil reduksi tersebut dapat disajikan bahwa
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penggunaan reinforcement sangat efektif dilakukan ketika
pembelajaran. Untuk meningkatkan motivasi belajar dapat
menggunkan reward contohnya tepuk tangan dan pujian.
Sedangkan untuk menertibkan peserta didik menggunakan
punishmentcontohnya teguran, larangan, dan hukuman ringan.
Dibuktikan dengan kesesuaian data yang dikumpulkan melalui
hasil observasi dan wawancara dengaubjek penelitian.
14)Menutup Pembelajaran

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti
memperoleh sajian data berkaitan dengan menutup pembelajaran.
Dari hasil reduksi datajitemukan pernyataan yang sesuai yakni
dari hasil observasi dan wawancara (2 subjek penelitian). Dari hasil
reduksi tersebut dapat disajikan bahwa menutup pembelajaran
diawali dengan membariskan peserta didik, kemudian
mengevaluasi atau mengulang kemipaditeri secara ringkas, dan
diakhiri dengan doa dan salam. Dibuktikan dengan kesesuaian data
yang dikumpulkan melalui hasil observasi dan wawancara dengan
2 subjek penelitian.

c. Evaluasi Pembelajaran
1) Pelaksanaan Evaluasi
Berikut ini sajian data dari hasil adavasi, wawancara, dan

dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti
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3)

memperoleh sajian data dalam menentukan pelaksanaan evaluasi.
Dari hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang sesuai yakni dari
hasil observasi dan wawancara (3 jelbpenelitian). Dari hasil
reduksi tersebut dapat disajikan bahwa pelaksanaan evaluasi
dilakukan saat pembelajaran berlangsung (saat itu juga), diakhir
pembelajaran, dan diakhir semester. Dibuktikan dengan kesesuaian
data yang dikumpulkan melalui hasil ssovasi dan wawancara
dengan 3 subjek penelitian.
Jenis Evaluasi

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti
memperoleh sajian data dalam menentukan jenis evaluasi. Dari
hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang sesuai yakni dari
hasil observasi dan wawancara (3 subjek penelitian). Dari hasil
reduksi tersebut dapat disajikan bahwa jenis evaluasi menggunakan
tes praktik. Dibuktikan dengan kesesuaian data yang dikumpulkan
melalui hasil observasi dan wawancara dengan 3 subjek penelitian.
Tindak Lanjut Evaluasi

Berikut ini sajian data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah melalui tahap reduksi data, kemudian peneliti
memperoleh sajian data dalam menentukendak lanjut dari
evaluasi. Dari hasil reduksi data ditemukan pernyataan yang sesuai

yakni dari hasil observasi dan wawancara (3 subjek penelitian).

83



Dari hasil reduksi tersebut dapat disajikan bahwa tindak lanjut dari
evaluasi adalah dengan membetulldau memperbaiki gerakan
peserta didik dan jika terdapat peserta didik yang menonjol
bakatnya dapat dilatih dan diikutsertakan dalam pertandingan.
Dibuktikan dengan kesesuaian data yang dikumpulkan melalui
hasil observasi dan wawancara dengan 3 subjekifi@me

(Data DisplayTerlampir)

4. DataConclusions(Penarikan Kesimpulan)
a. Perencanaan Pembelajaran
1) Tujuan Pembelajaran

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek
penelitian, dapat diperoleh perumugajuanpembelajaran penjas
adaptif di SLB Rela Bakti Il Wates yakni secara umum untuk
meningkatkan kebugaran. Selain itu, tujuan lainnya adalah sebagai
terapi kesehatan, keselamatan diri, dan untuk prestasi.

Dari hasil kesimpulan tesebut dikuatkan pendapat dari
Mulyono (2009) dalam (Gunawan, 2013), n@s adaptif
didefinisikan sebagai pendidikan jasmani dan olahraga yang
dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dengan
ketunaannya. Tujuannya untuk membantu peserta didik
mendapatkan manfaat dari perkembangan jasmani, emosional, dan

sosial.
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Sedangkan Crowe dalam Abdoellah (1996:4), dimuat dalam
Pambudi (2017, p. 15), yang menyampaikan bahwa:

tujuan penjas adaptif bagi ABK yakni 1) membantu anak
memperbaiki kondisi mereka; 2) memberikan kesempatan
mereka untuk belajar dan ikut serta dalam alas/ilahraga,
jasmani, dan rekreasi; 3) membantu mereka untuk melindungi
diri dari gangguan; 4) membantu dalam memahami
keterbatasan mental dan motoriknya; 5) membantu
mengembangkan kognitif, afektif, dan psikomotorik; 6)
membantu penyesuaian sosial dan gedspresikan diri; 7)
membantu mereka bersikap sebagai penonton.

Dasar perumusan tujuan disesuaikan dengan kondisi,
kemampuan, dan kebutuhan anak. Pada anak tunagrahita kondisi
dan kemampuannya bermacamacam, bahkan terdapat
penyandang tunagrahita gand@dacatan lebih dari satu) hal ini
akan mempengaruhi pada pergerakan atau perkembangan anak,
namun tidak membatasi bagi anak tunagrahita dalam memcoba
belajar aktivitas jasmani seperti yang diuk&n oleh anak normal
lainnya.

Sedangkan untuk keberhasif@@ncapaian tujuan indikatornya
adalah peserta didik mau untuk bergerak, karena anak tunagrahita
memiliki kecenderungan rasa takut, bosan, ingin bebas, ingin
diperhatikan, cepat berubah emosinya pada intinya guru tidak
memberatkan peserta didik karena malikondisinya seperti itu.
Jadi, indikator keberhasilan seorang peserta didik tunagrahita

adalah dapat bergerak mengikuti pembelajaran.
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2)

Kesimpulannya di SLB Rela Bhakti Il Wates sudah berusaha
membantu peserta didik dalam meningkatkan tumbuh kembang
merelka dengan menekankan pada kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Untuk indikator keberhasilan peserta didik
tunagrahita mampu bergerak dan mengikuti arahan guru. Jadi, dari
hasil yang ditemukan peneliti dapat ditarik kesimpulan yakni tujuan
pembelajaran pendikan jasmani adaptif di SLB Rela Bhakti Il
Watesyaitu sudah sesuai dengan kondisi anak tunagrabhita.
Penyusunan Program Semester dan Silabus

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek
penelitian, dapat diperoleh penyusunan program semester dan
silabus pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti 1l Wates
yakni guru penjas menyusun dengan mengacu pada kemampuan
dan kebutuhan peserta didik tunagrahita. Dalam menyusun program
semester dan silabus, guru memodifikasi atau menyederhanakan
sesuai kemampan atau kebutuhan peserta didik tunagrahita. Hal
ini sudah sesuai dengan Peraturan Pemerintah Rl No. 13 Tahun
2020, yang isinya membahas mengenai penyandang disabilitas
dalam proses pembelajaran, materi pembelajaran, perumusan
capaian pembelajaran, evatuadilakukan secara fleksibilitas.
Dijelaskan juga mengenai pencapaian pembelajaran disesuaikan
dengan kemampuan tiap penyandang disabilitas intelektual. Dari

hasil penelitian dan temuanlainnya, dapat ditarikkesimpulan bahwa
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3)

penyusunan program semester ddlabus sudah sesuai dengan
kondisi anak tunagrahita.
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek
penelitian, dapat diperoleh penyusunan RPP penjas adaptif di SLB
Rela Bhakti Il Wates yakni penyusam RPP disusun secara umum
dengan menyesuaikan kemampuan dan kebutuhan peserta didik
tunagrahita. Guru telah membuat RPP, namun saat pelaksanaan
pembelajaran guru jarang menggunakan RPP. Peneliti
mendapatkan dokumentasi RPP lama. RPP tersebut tidak
mencanimkan jenis kelamin, tingkat sekolah khusus atau RPP
digunakan untuk semua jenjang sekolah. Tujuan pembelajaran
tercantum, SK KD tercantum, namun tidak adani&, dan lainnya.

Hal ini belum sesuai dengan Keputusan Menteri Nomor
262/M/2022 tentang pedomaenerapan kurikulum dalam rangka
pemulihan pembelajaran.

Namun, untuk peserta didik seperti tunagrahita yang memiliki
kecerdasan dibawah ratata telah diatur pada Permendiknas No.70
Tahun 2009, bahwa sekolah atau guru diperbolehkan untuk
memodifikasi kuikulum khusus untuk peserta didik yang
mengalami keterbatasan. Dengan begitu pembelajaran yang
diterima peserta didik tunagrahita sesuai dengan kebutuhan dan

kemampuan mereka. Modifikasi dapat dilakukan pada empat
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komponen utama yaitu tujuan, materi, pgysgan evaluasi. Dari
modifikasi tersebut, mereka memiliki rumusan kompetensi sendiri
pada SKL, SK, KD, maupun indikator pencapaiannya. Dapat
ditarik kesimpulan bahwa penyusunan RPP di SLB Rela Bhkati Il
Wates sudah sesuai dengan kondisi anak tunagrataraun
disayangkan guru tidak menyusun RPP yang baru, guru
menggunakan RPP yang lama.

b. Pelaksanaan Pembelajaran

1) Keterampilan Membuka Pembelajaran

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek
penelitian, dapat diperoleh keterampilan guru dalam membuka
pelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti Il Wates yajmu
membuka pembelajaran sudah cukup baik, dengan mengawali
terlebih dahulu dalam membariskan peserta didik, kemudian salam
pembuka, berdoa, presensi, penyampaian materi, dan pemanasan.
Selain ity guru memberikan variasi dan modifikasi pada proses
membuka pembelajaran dan saat pemanasan.

Hasil penelitian dikuatkan oleh pendapat ddulyasa dalam
Pambudi (2017, p. 33), untuk mengoptimalkan pembelajaran, guru
harus memberikan kegiatan yang mendrdgi peserta didik, dan
membuat mereka siap secara mental untuk berkonsetrasi pada materi.
Dalam mencapai tujuan, guru harus mengecek kembali dengan

memfokuskan perhatian, minat peserta didik, memberikan motivasi,
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3)

memberikan apersepsi, dan menarik kesiapuéntang materi yang
dibahas
Materi Pembelajaran

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 1 subjek
penelitian, diperoleh penentuan maggimbelajarapenjas adaptif
di SLB Rela Bhakti Il Wates dapat ditentukberdasarkan pada
kemampuan peserta didiknagrahita. Materi yang sering diajarkan
adalah materi atletik, seperti jalan dan .la8uru memberikan
pembelajaran penjas adaptif yang sederhana supaya mereka dapat
memahami pembelajaran yang disajikan. Dasar penentuan materi
penjas adaptif adalah miedit dari kemampuan peserta didik
tunagrahita.

Dalam memilih materi pokok harus disesuaikan dengan
kebutuhan, dan kemampuan peserta didik. Hal ini sesuai dan
diperkuat oleh Permendiknas No.70 Tahun 2009, bahwa sekolah
atau guru diperbolehkan untuk memodifk kurikulum, ada empat
komponen utama yang dapat dimodifikasi yakni tujuan, materi,
proses, dan evaluadilateri harus dicermati agar peserta didik
dalam proses belajar merasa aman dan meminimalisir terjadinya
kecelakaan atau cidera saat pembelajardarmsung.

Metode Pembelajaran
Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek

penelitian, dan dokumentasi, diperoleh penentuan metode
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pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti 1l Wates yakni
menggunakan metode demonstrasi dan praktik. Metodebterse
sudah sesuai dengan kondisi peserta didik tunagrahita. Guru
memberikan contoh, sedangkan peserta didik menirukan. Kondisi
mental peserta sering berubalbah, seperti cepat bosan, jenuh, ada
yang aktif dan pasif dalam berolahraga, dengan keadaan yang
seoerti iu dilapangan guru perlu tepat dalam memilih materi agar
metode yang dipilih juga sesuai.

Hasil penelitian diatas sependapat dengan Widati dan
Murtadlo dalam Pambudi (2017, pp.-38), bahwa perintah
merupakan salah satu metode yang membantu guramdal
menyampaikan materi ajar untuk ABK. Guru memberikan
demonstrasi sesuai kebutuhan dan metode ini lebih efektif jika
diimplementasikan pada kelompok besar.

Media Pembelajaran

Dari hasil observasi, wawancara dengan 2 subjek penelitian,
dan dokumentasi, dgroleh penentuan media pembelajaran penjas
adaptif di SLB Rela Bhakti 1l Wates yakni media utama dalam
membantu pembelajaran adalah guru penjas, sebagai peraga secara
visual. Untuk melancarkan peraga, dibutuhkan media lain yaitu
video. Video akan membantpeserta didik tunagrahita untuk
memahami apa yang disampaikan guru. Peserta didik juga perlu

gambaran seperti apa olahraga atau gerakan yang dimaksud oleh
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guru penjas. Tidak hanya video, namun guru juga menggunakan
media lain yang disediakan sekolah sepgambar, buku, bola
plastik, dan raket

Hasil penelitian diperkuat oleh pendapat dari Leshin, Pollock
dan Reigeluth 1992 dalam Arsyad (2006, p. 36), yang dimuat
kembali dalam (Widiastutet al, 2023) yang membagi media
menjadi 5 macam, yaitu media maraugtutor, instruktur, dan
guru); media cetak (alat bantu, dokumen, buku); media visual (alat
bantu kerja, bagan, buku, gambar, peta, grafik, sfiae); media
audiovisual (televisi, video, prograrslide tape,dan film); dan
media komputer (interaktif vide pengajaran dengan komputer,
danhypertex}.
Pengelolaan Kelas

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek
penelitian, diperoleh hasil dalam pengelolaan kelas pada
pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti 1l Wates yakni
guru penjas sudah nasanakan pengelolaan kelas dengan baik
dan dibantu oleh guru kelas dalam mengkondisikan anak
tunagrahita. Guru mengontrol mereka agar pembelajaran kondusif,
caranya dengan peneraparinforcementyakni reward dan
punishment. Manfaatnya untuk mengefektifika pembelajaran,

sedangkan guru kelas membantu mengkondisikan mereka.
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Hasil penelitian diperkuat oleh pendapat dari (Polloway &
Patton, 1993) dalam buku (Mampuniarti, 2012), mengemukakan
bahwa aksi guru meliputi: mendorong anak mengambil bagian atau
berpatisipasi, melihat perkembangan anak, menyampaikan tugas
belajar yang dibutuhkan dengan jelas, dan memberikan umpan
balik.

Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Dari hasil observasi, wawancara dengan 2 subjek penelitian,
dan dokumentasi, diperoleh hasil bahveeksediaan sarana dan
prasarana penjas adaptif di SLB Rela Bhakti 1| Wates yakni sudah
cukup lengkapPeralatan yandimiliki yakni sepeda, bola plastik,
alat tenis meja, alat bulutangkis, kursi roda, sepeda statis, bola
senamgdanalat fithess Sedangka fasilitas yang dimiliki SLB Rela
Bhakti Il Wates yakni kelas, lapangan bulutangkian kebun
Untuk kondisinya adanya masih baru, lama tapi masih layak pakai,
dan beberapa perlu diperbaiki, cukup menunjang berjalannya
pembelajaran pada anak tunagratitatuk pemanfaatannya cukup,
sesuai kebutuhan guru penjas ataupun peserta didik tunagrahita. Hal
ini dikuatkan dengan Permendiknas No. 33 Tahun 2008 pasal 2
yang isinya membahas kriteria minimum sarana dan prasarana di

sekolah luar biasa.
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8)

Modifikasi Pembelajaran

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek
penelitian, diperoleh penentuamodifikasi pembelajaran pada
penjas adaptif di SLB Rela Bhakti Il Wates yakni memodifikasi
materi pembelajaran, modifikasi alokasi waktu, modifikasi sarana
prasaran, dan modifikasi peraturan permainan, dengetap
memperhatikan dan menyesuaikan kondisibukehan anak
tunagrahita.

Hasil penelitian diperkuat dengan Permendiknas No. 70 Tahun
2009, yang isinya membahas modifikasi pada kurikulum, dan
terdapat komponentama yang dapat dimodifikasi yakni tujuan,
materi, proses, dan evaluasi. Modifikasi berarti merubah sedikit
atau banyak atau mengganti sepeti materi pembelajaran, alokasi
waktu, sarana prasarana, dan peraturan permainan, yang pada
intinya apa yang dimodKasi dapat tersampaikan oleh peserta didik
tunagrahita dan membantu mencapai tujuan pembelajaran dengan
tetap mempertimbangakan kondisi dan kemampuan mereka.
Penggunaan Bahasa

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek
penelitian, diperoleh hagilalam penggunaan bahasa dalam proses
pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti II Wates yaitu
bahasa Indonesia dan bahasa asing atau isBataisa isyarat yang

dimaksud adalah bahasa daerah seperti bahasa Jawa atau
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menggunakan bahasa isyarat dengarakan tangar¥ang paling
utama adalah peserta didik paham dengan apa yang maksud guru
penjas dengan bantuan guru kelas sebagai guru yang mendampingi
mereka.Hal ini diperjelas oleh Pambudi (2017, p. 20), bahwa
bahasa adalah dasar komunikasi. Untuk mampémbelajaran,
guru perlu komunikasi dengan peserta didik dan mereka perlu
mengerti yang sampaikan guru. Karena itu, perlu adanya
peningkatan komunikasi guru dan peserta didik melalui bahasa
yang mudah dipahami mereka, baik itu bahasa Indonesia, bahasa
daerah, maupun bahasa isyarat.
Penyampaian Urutan Tugas

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek
penelitian, diperoleh hasil penyampaian urutan tugas pembelajaran
penjas adaptif di SLB Rela Bhakti Il Wates yakni guru menjelaskan
materi kemudian mncontohkan gerakan dan peserta didik
mencoba melakukan gerakan seperti yang dicontohkan oleh guru
penjas Hasil penelitian diperjelas oleh Pambudi (2017, p. 22),
peserta didik menghadapi kesulitan untuk mengurutkan peristiwa
yang mereka alami. Pelaksanagmang diperintahkan guru
merupakan tantangan bagi mereka. Oleh karena itu, guru bersabar
dalam memberikan tugasnya, baik lisan maupun manual. Untuk
pembelajaran penjas adaptif lebih efektif jika dilakukan secara

manual atau melakukan praktik langsung.
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10)Ketersediaan Waktu Belajar

Peserta didik tunagrahita disedikan waktu belajar dalam satu
pertemuan yakni 2x35 menit. Dari hasil wawancara dengan 2
subjek penelitian, diperoleh hasil dalam ketersediaan waktu belajar
pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela BhakiiVates yakni
membutuhkan waktu yang lebih banyak karena keterbatasan
intelektual mereka yang membuat guru harus menguléany
materi supaya dapat memahami materi yang disampaikan. Dapat
disimpulkan bahwa ketersediaan waktu belajar di SLB Rela Bhakti
Il Wates yaitu 2x35 menit tidak mencukupi.

Dijelaskan juga keterbatasan lainnya oleh Niko Reski dalam
Liana, el at. (2021), bahwa anak tunagrahita mengalami kesulitan
belajar karena keterbatasan dalam perkembangan kecerdasan, fisik,
emosi, mental, dan sokiaMereka kesulitan dalam menerima
pembelajaran. Sulit juga dalam berkomunikasi, karena saat belajar
jika tidak ada respon dari perserta didik akan sulit dalam melakukan
pembelajaran. Perlu adanya strategi, taktik atau metode agar tujuan
tujuan tercapai.

11)Modifikasi Peraturan Permainan

Dari hasil wawancara dengan 2 subjek penelitian, diperoleh
hasil dalam modifikasi peraturan permainan pembelajaran penjas
adaptif di SLB Rela Bhakti Il Wates yakmenggunakan lapangan

yang disediakan sekolah seperti lapangalutangkis, kemudian
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modifikasi alatnya seperti bola, tidak menggunakan bola standar
(berat), jadi modifikasi menggunakan bgdastik yang ringan,
memodifikasi durasi permainan, dan terakhir modifikasiaca
permainannya. Kesimpulannya adalah modifikgseraturan
permainan di SLB Rela Bhakti Il Wates mengarah pada peraturan
lapangan, modifikasi alat, dan peraturan cara bermain, dengan
memperhatikan kondisi dan kemampuan anak tunagrahita. Hal ini
diperkuat dengan pernyataan dari (Sukoco, 2014, pba@wa
peraturan dapatimodifikasi dengan mempertimbangkan tingkat
kesulitan dan kebutuhan perkembangan mereka. Peraturan juga perlu
disederhanakan agar sesuai dergegterampilan peserta didik.
12)Modifikasi Lingkungan Belajar

Dari hasil observasi dan wawancadengan 1 subjek
penelitian, diperoleh hasil modifikasi lingkungan belajar pada
pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti 1l Wates yakni
membatasi ruang gerak mereka, caranya tici@knperbolehkan
peserta didik melakukan kegiatanlar lingkungan sekah tanpa
didampingi guru atau wali murid. Pada pertemuan kedua, peserta
didik tunagrahita melakukan aktivitas ldiar seperti jalan santai
keliling lingkungan sekolah. Saat aktivitas Idar, peserta didik
didampingi oleh guru pendamping atau guru ketesil penelitian
diperkuat oleh Saroni dalam Fadhilaturrahmi, (2018, p. 62),

lingkungan belajar ialah apa pun yang terjadi di tempat proses
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pembelajaran dilakukan, dan berdampak pada belajar peserta didik,
termasuk lingkungan keluarga, sekolah, dan makgara
13)PenggunaanReinforcement

Reinforcementdibagi menjadi dua, yaitureward dan
punishmentDari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek
penelitian, diperoleh hasil dalam penggunaginforcementatau
penguatan pada pembelajaran penjas adaptif BiFstla Bhakti I
Wates yakni sangat efektif dilakukan untuk mengkondisikan kelas
saat pembelajaran sedang berlangsung. Guru membeeiand
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik tunagrahita,
contohnya tepuk tangan dan pujian. Sedangkg@unishment
diberikan untuk mentertibkan mereka agar pembelajaran dapat
berlangsung dengan lancar, contohnya teguran, larangan, dan
hukuman ringanDari hasil diatas diperkuat lagi oleh pendapat
Pambudi (2017, p. 26) yang menyatakamforcementligunakan
untuk memberi dukungan terutama anak tunagrahita dan untuk
meningkatkan motivasi belajar. Penguatan dapat berupa kegiatan
yang menyenangkan, sentuhan, mimik wajah, verbal, serta bantuan
dari alat atau barang yang menarik perhatian mereka.

14)Menutup Pembelajaran

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 2 subjek

penelitian, diperoleh hasil pada keterampilan guru saat menutup

pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti Il Wates yakni
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peserta didik dibariskan kemudian guru melakukan evaluasi, atau
menyampaikan kebali materi pembelajaran dengan ringkas,
selanjutnya ditutup dengan doa dan saldiasil diatas diperkuat
dengan Peraturan Dirjendikdasneb No. 10/D/KR/2017, membahas
pengertian penutupan yang isinya meliputi, rangkuman materi,
refleksi, penilaian, umpan lilg dan tindak lanjut.
c. Evaluasi Pembelajaran
1) Pelaksanaan Evaluasi

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 3 subjek
penelitian, diperoleh hasil dalam penentuan pelaksanaan evaluasi
pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti 1l Wates yakni
dilaksanaka secara rutin dengan cara memperbaiki kekurangan
sesuai materi yang diajarkan. Evaluasi dilakukan saat proses
pembelajaran, setelah pembelajaran, dan diakhir semester. Hasil
evaluasi bisa berbentuk lisan, uraian, atau nilai tes praktik. Dari
hasil diatagliperkuat oleh Permendiknas No. 70 Tahun 2009, yang
mengatur pelaksanaan evaluasi. Isinya membahas proses evaluasi
yang sistematis dalam pengumpulan informasi, menginterpretasi
informasi, dan menganalisis. Prosesnya meliputi perencanaan,
pengumpulan hasbelajar, pelaporan, dan penggunaan informasi

hasil belajar.
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3)

Jenis Evaluasi

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 3 subjek
penelitian, diperoleh hasil dalam penentuan jenis evaluasi
pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti [l Wates yialni
praktik. Hal ini dilakukan karena kebanyakan peserta didik
tunagrahita belum bisa membaca, menulis, bahkan kesulitan dalam
memahami soal sekolah memutuskan menggunakan tes praktik.
Jika tes tertulis dilakukan maka akan membutuhkan waktu yang
lama karena meka butuh dampingan guru kelas dalam membaca,
menulis, dan memahami soal, jadi akan lebih baik jika evaluasi
menggunakan tes praktik.

Hasil diatas diperkuat oleh Permendiknas No. 70 Tahun 2009,
yang mengatur tentang prosedur penilaian. Isinya membahasa
bekerapa jenis penilaian yakni sikap, tertulis, kinerja, projek,
portofolio, dan performance Kurikulum dapat mempengaruhi
evaluasi. Jika sekolah menggunakan jenis kurikulum akomodatif
yang dikhususkan bagi anak tunagrahita maka, evaluasi juga
dengan jenis dasetingkat dengan kemampuan anak tunagrabhita.
Tindak Lanjut Evaluasi

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 3 subjek
penelitian, diperolehhasil dalam penentuan tindak lanjut dari
evaluasi pembelajaran penjas adaptif di SLB Rela Bhakti Il Wates

yaknimemberikan perbaikan gerakan peserta didik tunagrahita, dan
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untuk menciptakan anak tunagrahita yang berprestasi dibidang
olahragaDari hasil tersebut diperjelas oleh Meyrena (2021, p. 125),

bahwa keberhasilan pembelajaran tidak jauh dari evaluasi, hasil
laporan yang lalu gambaran untuk memperbaiki kedepannya. Ada
dua faktor dalam mengukur keberhasilan pembelajaran yakni
proses belajar dan hasil belajar. Dapat dilihat dari aktivitas sehari
hari yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tindak

lanjut dari evaluasi digunakan guru untuk penyaringan anak

tunagrahita yang berprestasi dibidang olahraga.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan pelaksanaan pembelajaran

pendidikan jasmani adaptif pada anak tunagaati SLB Rela Bhakti I

Wates dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran, tujuan utama pembelajaran di SLB Rela
Bhakti Il Wates adalah untuk meningkatkan kebugaran anak tunagrabhita;
penyusunan program semester, silabus, dan RPP mengazu pa
kemampuan dan kebutuhan anak tunagrahita dengan adanya modifikasi.

2. Pelaksanaan pembelajaran, guru penjas dalam keterampilan membuka
pelajaran cukup baik dengan tambahan variasi dan modifikasi; materi
berdasarkan kemampuan anak; metode menggunakan stemsoman
praktik; media pembelajaran cukup membantu yaitu video dan guru
sebagai peraga secara visual; pengelolaan kelas sudah baik dengan
bantuan guru kelas dalam mengkondisikan kelas, sarana prasarana sudah
cukup dalam pemanfaatannya dan menunjangoptajaran; modifikasi
pembelajaran yang digunakan modifikasi (materi, alokasi waktu, sarana
prasarana, dan peraturan permainan); bahasa yang digunakan bahasa
indonesia dan bahasa asing yang dapat dipahami anak; urutan tugas cukup
jelas; waktu belajar tidakukup; modifikasi peraturan permainan pada

alat, peraturan bermain, dan sesuai kondisi anak; lingkungan belajar bebas
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dengan pengawasan guru; penggunegnforcementsangat efekitif
diterapkan.

3. Evaluasi pembelajaran, dilakukan saat proses pembelajaiakhird
pembelajaran, dan akhir semester. Jenis evaluasi menggunakan tes
praktik. Tindak lanjut dari evaluasi adalah memperbaiki gerakan dan
untuk menciptakan anak tunagrahita yang berprestasi dibidang olahraga.

4. Hasil penelitian pelaksanaan pembelajarandikan jasmani adaptif
anak tunagrahitdi SLB Rela Bhakti Il Wates, Yai perencanaan, proses
pel aksanaan, dan e vdenban ahasil obsenvakia h Ase
wawancara, dan dokumentadilasil penelitian jugadiperkuat oleh
pendapat peneliti lain dan ©@éuran pemerintah yang mengatur tentang
pembelajaran adaptif.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, diperoleh implikasi yakni secara umum
sudah berjalan dengan baik sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mereka.

Implikasinya adalah menyusun strategi pagerencanaan, proses

pembelajaran, dan evaluasi, agar lebih baik dari sebelumnya, memberikan

bantuan terkait sarana prasarana yang membantu anak tunagrahita dalam
meningkatkan kebugaran, pertumbuhan, dan perkembangan jasmani dan
rohani mereka. Memilih, memdifikasi, dan menyederhanakan komponen

komponen penting dalam pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan

dengan kondisi dan kemampuan anak tunagrabhita.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih banyak kekurangan dalam proses dan penyajian data.
1) Menguur waktu, penelitian dilakukan mulai bulan Januari sampai Juni
2023. Bulan Januari melakukan pengambilan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Kemudian melakukan pengambilan data
kembali karena terdapat kekurangan data pada wawancara padal tui.
2) Subjek penelitian, awalnya tiga subjek, karena perubahan panduan relevan
jadi ditambahkan satu subjek. 3) Peneliti kurang mendalami BAB IV hasil
penelitian dan pembahasan, sehingga peneliti melakukan pengumpulan data

kembali.

D. Saran
Berdasarkarkesimpulan dan implementasi hasil penelitian, maka yang
dapat diberikan peneliti adalah menambahkan jumlah tenaga pengajar untuk
mengantisipasi melonjaknya peserta didik yang sekolah disana.
Mengaktifkan kembali kegiatan ekstrakurikuler yang sempat békemena
pandemi covid 19. Guru penjas sebaiknya memberi variasi materi seperti
permainan sederhana maupun tradisional agar pembelajaran lebih menarik

bagi anak tunagrahita.
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Lampiran 1. Surat Izin Observasi
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as mata kuhiah " Tapas ARKhir Sknpsi * atas nama

Nama ©Sit Fadhilah
NIM 19004221005
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Fakultas Ny Keolahragaan dan Kesehatan

¢ Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar - 81
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Observasi
Judul/Keperluan ¢ Melakukan Observasi pengamatan pembelajaran penjas gung
merumuskan Tupas Akhi Skripsi

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat

Bapak/Ibu berkenan memberi izin dan bantuan seperlunya
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Nama : Siti Fadhilah
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Jabatan . Lektor Kepala
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Dr. Hari Yuliarto, M.Kes Dr. Hari Yuliar

, M.Kes. r. Hari Yuliarto, M.
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian
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